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berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 158/1987 dan
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I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

{ Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba’ b -
L= Ta ¢ -
< Sa $ s (dengan titik di atas)
z Jim J -

z Ha’ h h (dengan titik di bawah)
t Kha’ kh -

> al d -

3 Zal z z (dengan titik di atas)
) Ra’ r -

J Vi z -
o Sin s -
S Syin sy -
P Sad 8 s (dengan titik di bawah)
P Dad -- -d - - —— |-.d(dengan titik-di-bawah)-
b Ta’ t t (dengan titik di bawah)
b £y z z (dengan titik di bawah)
¢ ‘Aln ‘ koma terbalik ke atas
d Gain g -
< Fa’ 7 -

5 Qaf q -
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4 Kaf k -
J Lim 1 -
g Mim m -
o Nin n -
3 Wawu w -
o Ha’ h -
s Hamzah ‘ apostrof
& Ya’ y -
II. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap
N Ditulis muta’addidah
s Ditulis ‘iddah
III. Ta’ Marbiitah di akhir kata
a. Bila dimatikan tulis /4
S~ Ditulis hikmah
d jpr Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan, bila kata-kata arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali

bila dikehendaki lafal aslinya)

b. Bila ta’ marbitah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu
terpisah, maka ditulis dengan 4

SRR anl S

ditulis

karamah al-auliya’

c. Bila a’ marbijtah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis ¢

okl 31875

ditulis

zakaf al-fitr




IV. Vokal Pendek

—— fathah ditulis a
S kasrah ditulis i
e .dammah ditulis u
V. Vokal Panjang
1. Fathgh + dlif ditulis a
Ldatr ditulis Jjahiliyah
2. Fathah + ya’ mati ditulis a
e ditulis tansa
3. Kasrah + ya’ mati ditulis 7
£ =5 ditulis karim
4, dammah + wawu mati ditulis i}
ST ditulis Jurid
VI. Vokal Rangkap
1. Fathagh + ya’ mati ditulis ai
S ditulis bainakum
2. Fathgh +| wawii matl ditulis au
Jg ditulis qaul

VII. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

ol ditulis a’antum
usl ditulis u'iddat
=S o ditulis Ia’in syakartum
VIIL Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah
g ditulis al-Qur’dn




el ditulis al-Qiyds

b. Bila diikati huruf Syemsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf [ (el)-nya.

s Lot ditulis as-Sama’

et ditulis asy-Syams

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

ST URTIH ditulis zawi al-furid
Azl Jaf ditulis ahl as-Sunnah
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Abstrak

Evaluasi Hasil-Hasil Penelitian di Badan Litbang dan Diklat
Departemen Agama Republik Indonesia
(Studi Analisis Konten terhadap Laporan Penelitian di Badan Litbang
dan Diklat Departemen Agama Republik Indonesia)
Oleh: Marzuki Abubakar

Litbang dan Diklat Departemen Agama Republik Indonesia merupakan
salah satu lembaga penelitian di lingkungan Departemen Agama Republik
Indonesia yang mempunyai taggungjawab fterhadap terlaksananya kinerja
Departemen Agama dan berbagai permasalahan keagamaan di Indonesia. Oleh
karena itu lembaga ini harus memilki kualitas yang bagus untuk dapat
menghasilkan hasil-hasil penelitian yang dapat dimanfaatkan oleh Departemen
Agama dan masyarakat Indonesia Penelitian.ini bertujuan: (a) Untuk mengetahui
kualitas penelitian Di Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama Republik
Indonesia. (b)Untuk mengetahui ketérlaksanaan program yang mengacu pada
visi dan misi Badan Lithang dan Diklat Departemen Agama Republik Indonesia,
(c)Untuk mengetahui perkembangan penelitian di Badan Litbang dan Diklat
Departemen Agama Republik Indonesia.

Penelitian ini menggunakan' “pendekatan deskriptif evaluatif, yaitu
pendeskripsian data berdasarkan’ hasil| evaluasi. Sampel perelitian ini adalah
laporan penelitian, yang diambil sebanyak 30 laporan  penelitian dari
keseluruhan laporan penelitian yang ada di-Badan Litbang dan Diklat. Penelitian
ini akan dianalisis.) menggunakan. \metode | analisis. “konten. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini-antara lain Chek list kriteria sebagai instrumen
utama, wawancara, dan observasi.

Berdasarkan hasil data.dan analisis-dapat diketahui bahwa kualitas hasil
penelitian di Badan Litbang.dan.Dikiat Departemen Agama Republik Indonesia
sejak tahun 2002 sampai dengan 2006 dikategorikan baik. Walaupun demikian,
Badan Litbang dan Diklat belum memiliki sebuah panduan khusus untuk
melakukan penelitian yang dapat dijadikan sebagai alat kontrol untuk dapat
mempertahankan kualitas penelitiannya. Ini menyebabkan hasil penelitian di
Badan Lithang dan Diklat tidak memilki format dan metodologi yang tetap,
sehingga tidak memiliki standar mutu. Program penelitian yang dilakukan oleh
Badan Lithang dan Diklat Departemen Agama Republik Indonesia telah
mencapai twjuan berdasarkan visi dan misi, yaitu terlaksananya kebijakan
pembangunan agama berbasis hasil pernelitian yang berkualitas, serta
meningkatkan kualitas hasil penelitian dan pengembangan kehidupan beragama,
pendidikan agama dan keagamaan, dan lektur keagamaaan berdasarkan
Keputusan Kepala Badan Litbang dan Diklat Nomor: BD/647.4/2005. Dari segi
kualitas penelitian, Badan Litbang dan Diklat telah mengalami perkembangan
yang relatif bagus. Tetapi secara administratif, penelitian di Badan Litbang dan
Diklat belum memenuhi standar kualitas.



Abstrac

The Evaluation of Research Results at The Research Developoment of
Religion & Training Departement of Indonesian Republic
(Analysis Content Study)
By: Marzuki Abubakar

The Research Deveolopoment of Religion & Training Departement of
Indonesian Republic is an institute at - Religion departement which has
responsibility to implementate the programs and the religion problems in
Indonesia. That why, this institution should have high quality standard resulting
research in order to be implementate it at religious departement Indonesian
society. Here are some of aims of the research: (a) To understand the quality of
research the research at The Research Developoment of Religion & Training
Departement of Indonesian Republic.—(b}~Io understand the implimentation
program quoted on vision and mission of The Research Developoment of Religion
& Training Departement of Indonesian (c) To Understand the development of
research result at The Research Development of Religion & Training
Departement of Indonesian Republic.

This research used the descriptive evaluation method, to describe of data
based on evaluation research-analysis..content method. The sample of this
research is research report has 30-bBooks) The instruments are check list,
interview, and obsevation.

According to the data and.the analysis, we could.Jnow that the quality of
this research since 2002* lundil 2006™it-had a gbod guality. Eventhough, this
institution doesnt have the spegial, Handbooks doing their research and controls
the research. But it causes theb institution ‘doesnt have good formulation and
standard of methology. If we.checked back.the-vision and mission, the policy has
been implemented to the réligious.devolopment.and-increases the result quality of
the research, and builts living religiousity, religion’s education, and religion’s
reading matter based on policy number: BD/647.4/2005. In this research, the
quality has grown up. So, the development of this institution is good, but
administratively it has under standard quality administratition.



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara yang sedang berkembang yang
senantiasa harus selalu membenah diri, menghadirkan inovasi baru dalam
berbagai bidang. Bangsa yang berkembang adalah bangsa yang selalu berfikir
pragmatis. Salah satu cara yang untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan
peradaban bangsa, bahkan; telah dilakukan sejak dulu adalah dengan
melakukan penelitian dalam berbagai bidang. Di negara-negara yang telah
maju, penelitian merupakan" perhatian—utama baik dari pihak pemerintah
maupun swasta, maka tidak 'heran bila diynegaratnegara maju seperti Amerika,
Jepang dan Inggris telah mengalokasikan'sebagian besar dari anggaran mereka
untuk kepentingan penelitian. Sehingga lembaga-lembaga penelitian tumbuh
dan berkembang begitu pesat, baik penelitian bidang eksakta maupun sosial.
Keberadaan lembaga-lembaga tersebut terbukti mampu meningkatkan kualitas
penelitian, ini disebabkan oleh persaingan yang selalu ingin menampilkan
yang terbaik diantara mereka.

Di Indonesia, badan yang menangani bidang penelitian dalam bidang
Iptek adalah LIPI (Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia), yang
memfokuskan penelitian pada sains dan tehnologi. Selain LIPI, di

Departemen-departemen serta di perusahaan-perusahaan yang telah maju,



terdapat lembaga penelitian yang di kenal dengan Litbang yang bertanggung
jawab terhadap kegiatan penelitian. Badan ini bertugas melakukan kegiatan
penelitian yang diharapkan dapat membantu perkembangan berbagai bidang
yang ditangani oleh departemen-departemen dan perusahaan yang bergerak
dibidang tertentu. Litbang senantiasa dituntut untuk dapat berkiprah dalam
usaha pengembangan masyarakat melalui penelitian mereka.

Penelitian-penelitian telah banyak dilakukan di Indonesia, tetapi masih
sekedar penelitian yang digunakan untuk mendukung sebuah kebijaksanaan,
kekuasaan (power), politik, sérta seting dijadikan sebagai sebuah alasan untuk
mengambil sebuah keputusan dan:boleh jadi setelah itu akan dilupakan begitu
saja.! Geliat para peneliti Indonesia. terriyata tertinggal jauh dengan negara
lain, termasuk Malaysia, tetangga yang pemah menimba ilmu ke negara ini2
Kondisi itu kentara “jelas dari~jumlah-laporan_karya ilmiah (paper) yang
dihasilkan dan diakui lewat.publikasijurnal/ilmiah internasional.

Pada negara-negara) yang ‘telah” mengalami kemajuan Iptek, paper
ilmiah yang dipublikasikan di jurnal internasional merupakan salah satu
ukuran penting untuk mengukur kualitas penelitian. Di beberapa negara maju
seperti Jepang, Inggris dan Amerika, jumlah dan kualitas paper ilmiah yang
dipublaksikan tersebut bahkan dijadikan salah satu ukuran untuk menentukan
berapa besar dana penelitian yang akan diberikan pada laboratorium tersebut.

Paper ilmiah dianggap cukup mewakili penilajian kualitas penelitian,

! Lihat Carol H. Weis, Knowledge for Policy: Improving Education through Research,
(London: The Farmer Press, ...), Bagian 14, hal. 173-179.
2 http://www.tempointeraktif.com/hgfiptel/ accessed 1 maret 2007



mengingat paper tersebut akan diuji oleh para peneliti yang berkompeten di
bidangnya sebelum dinyatakan layak untuk dipublikasikan dalam jurnal ilmiah
tersebut.?

Data terakhir menunjukkan jumlah paper yang dihasilkan peneliti
Indonesia hanya 522, Malaysia mampu tiga kali lipatnya, yaitu 1438.
Ketinggalan Indonesia di bidang penelitian semakin jauh jika dibandingkan
dengan Thailand yang sudah menghasilkan 2.397 papers, Singapura sebanyak
5.781 papers. Sedangkan Jepang,-hingga.dua tahun lalu saja sudah mampu
menghasilkan 83.484, Cina 57.740, Korse}, 24.477, dan India mencetak 23.336
papers.”

Depertemen Agama’ merupakan | salah satu departemen yang
mempunyai peran dan tanggung jawab yang cukup besar di Indonesia.
Indonesia merupakan| | negara._yang ~.mayoritas\ peniduduknya merupakan
pemeluk agama Islam, sejak.sebelum-kemerdekaan.

Dengan terus berkembang ‘dan. majunya\ ilmu pengetahuan, maka
masyarakat bagaimanapun harus ikut dan terlibat dengan segala perubahan
yang terjadi, baik dalam bidang tehnologi maupun kehidupan keagamaan,
Dengan pesatnya pembangunan, dalam berbagai bidang, maka sangat
dirasakan adanya berbagai perubahan yang menonjol dalam kehidupan sosial

keapamaan masyarakat. Berbagai perubahan tersebut membutubkan

3 Brian Yulianto, "Refleksi Penelitian Di Indonesia” dikutib dari
http:/fwww. beritaiptek com/berita-beritaiptek-2005-11-17-Artikel-Iimiah-Indonesia:-Refleksi-
Pengelitian-di-Indonesia/accessed 1 maret 2007.

* Muhammad Munir, “Penelitian Di Indonesia Terpuruk™, dikutib dari,
http:/iwww.tempointeraktif.comfhgfiptek/ accessed | Maret 2007.



penanganan dan kebijakan baru bidang pembangunan agama yang didukung
oleh data yang lengkap dan akurat, peta sosial-keagamaan yang memadai,
analisis yang valid, serta kecepatan dan ketepatan dalam mengenali masalah.

Pada hakikatnya Badan Litabang dan Diklat Departemen Agama harus
mampu menghasilkan berbagai temuan baru untuk meningkatkan kualitas
penelitian dan kinerja Departemen agama sendiri, serta di harapkan
Departemen agama juga dapat menyelesaikan berbagai permasalahan dalam
lingkup Departemen Agama.

Sejak pertama kehadirannga,tahun 1975, Badan Litbang dan Diklat
Departemen Agama Republik Indonesia telah menghasilkan berbagai macam
hasil penelitian.. Banyaknya-hasil'penelitian yang telah dihasilkan oleh Badan
Litbang dan Diklat, merupakan “prestasi yang bagus, itu merupakan
keberhasilan secara Kuantitas dalamruisaha penipgkatan kinerja Badan Litbang
dan Diklat. Tetapi masih_dipertdanyakan'\segi kualitasnya, apakah telah
mencapai standar kualitas/ sebhahy hasil penelitian? Hasil-hasil penelitian
tersebut terkesan hanya sebagai tugas meneliti, seperti kebanyakan skripsi
mahasiswa, yang hanya diteliti, tetapi jarang sekali ada tindak lanjut dari hasil
penelitian tersebut, sehingga penelitian hanya menjadi tugas akademik semata.
Sehinggga masyarakat tidak mengetahui sejauh mana  perkembangan
penelitian di Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama Republik
Indonesia.

Litbang dan Diklat Departemen Agama Republik Indonesia merupakan

salah satu lembaga penelitian di lingkungan Departemen Agama Republik



Indonesia yang mempunyai taggungjawab terhadap terlaksananya kinerja
Departemen Agama dan berbagai permasalahan keagamaan di Indonesia. Oleh
karena itu lembaga ini harus memilki kualitas yang bagus untuk dapat
menghasilkan hasil-hasil penelitian yang dapat dimanfaatkan oleh Departemen
Agama dan masyarakat Indonesia pada umumnya.

Oleh karena itu, penelitian ini akan berusaha mengetahui seberapa
tinggi kualitas dari hasil penelitian yang ada di Badan Litbang dan Diklat, dan
apakah penelitian yang telah dilakukan telah mencapai tujuan berdasarkan visi
dan misi Badan Litbang dan Diklat Departémen Agama RI1? Serta bagaimana
perkembangannya?

Penelitian ini akan mengkaji hasil<hasil penelitian (laporan penelitian)
yang telah dihasilkan oleh Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama
Republik Indonesia dalam rentang 5.tahun terakhir, /yaitu~mulai dari tahun
2002 sampai dengan 2006.

Dari apa yang telah dikemukakan ‘di-atas,’tests-ini akan diteliti dan
ditulis dengan judul: “ Evaluasi Hasil-Hasil Penelitian Di Badan Litbang Dan
Diklat Departemen Agama Republik Indonesia: Studi Analisis Konten
Terhadap Laporan Hasil Penelitian di Badan Litbang dan Diklat Departemen

Agama Republik Indonesia™.



B. Rumusan Masalah

Berangkat dari apa yang dikemukakan di atas, secara spesifik muncul

beberapa pertanyaan yang perlu dijawab dalam tesis ini, yaitu:
1. Seberapa tinggi kualitas hasil penelitian di Badan Litbang dan

Diklat Departemen Agama Republik Indonesia?
2. Apakah penelitian yang telah dilakukan telah mencapai tujuan
berdasarkan visi dan misi Badan Litbang dan Diklat

Departemen AgamaRepublik Indenesia?

3. Bagaimana perkembangan penelitian di Badan Litbang dan
Diklat Departemen' Agama’ Republik Indonesia mulai tahun

2002 sampai dengan 20067

C. Tujuan Dan Kegunaan/Penelitian
Ada beberapa tujuan dan'kegunaan dari penulisan tesis ini, yaitu:
1. Tujuan Penelitian

Penulisan Tesis ini bertujuan antara lain:

a. Untuk mengetahui kualitas penelitian Di Badan Litbang dan Diklat
Departemen Agama Republik Indonesia.

b. Untuk mengetahui keterlaksanaan program yang mengacu pada
visi dan misi Badan Litbang dan Diklét Departemen Agama
Republik Indonesia.

c. Untuk mengetahui perkembangan penelitian di Badan Litbang dan

Diklat Departemen Agama Republik Indonesia.



2. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan penelitian dan penulisan tesis ini antara lain:

a.

Menjadi sebuah rekomendasi untuk perbaikan kualitas
penelitian di Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama
Republik Indonesia.

Dapat menjadi acuan bagi para peneliti dalam lingkungan
Departemen Agama dan Indonesia umumnya dalam
melaksanakan program selanjutnya,

Diharapkan agar hasil studi ini bermanfaat sebagai pijakan dan
input yang positif bagi paral pen€liti berikutnya, dalam rangka
pengembangan ilmu, khtisusniya dalam masalah-masalah yang
relatif sama.

Dapat menjadi sebuah™model~penelitian dalam konsentrasi
Islamic Research pdda Program Pascasarjana Magister Studi
Islam UniversitasIslam Indonesia.

Untuk dijadikan sebagai tambahan sumber informasi bagi
instansi-instansi terkait, baik di lingkungan Depertemen Agama
maupun depaertemen-depertemen lain. Hal ini di pandang
perlu, terutama dalam rangka usaha peningkatan mutu
penelitian di Indonesia.

Diharapkan kiranya hasil penelitian ini dapat dipertimbangkan
sebagai sumbangan ilmiah yang bermanfaat bagi Magister

Studi Islam Universitas Islam Indonesia dan Badan Litbang dan



Diklat Departemen Agama Republik Indonesia terutama dalam
hal yang menyangkut usaha pembinaan dan pengembangan
penelitian nasional melalui pembinaan dan pengembangan
Badan Diklat Agama dan Keagamaan.

g. Untuk kemudian menghasilkan sebuah rekomendasi kepada
para pejabat di Badan Litbang dan Diklat dalam rangka refleksi
serta perbaikan mutu dan kinerja Badan Litbang dan Diklat

Departemen Agama RT;

D. Keaslian Penelitian

Untuk kajian ini belum ditemukan adanya penelitian serupa terhadap
Badan Litbang dan Diklat, baik yang berasal dari akademisi maupun para
peneliti (eksternal evaluator). Divlingkungan-Magister-Studi Islam, terdapat
sebanyak 8 (delapan) penelitian 'yang-mengangkat ‘tema Evaluasi, yaitu pada
konsentrasi Pendidikan Islam (BD-3 (tiga), Ekonomi'lstam (EI) 4 (empat) dan

Hukum Bisnis Syari’ah (HBS) 1 (satu).
Untuk keaslian penelitian ini, di sini akan dicantumkan judul-judul

penelitian tersebut.

1. PI. Evaluasi Program Ketrampilan di MAN Temanggung
(Chamidun, 2006). Merupakan kajian terhadap peningkatan
Madrasah Aliyah dalam melaksanakan sistem program studi dan
pembelajaran serta terobosan di bidang pengelolaan pendidikan

melalui Madrasah Aliyah Program Ketrampilan.



PL: Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetnsi; Studi Evaluasi
KBK di MAN 2 Pekalongan (Suyoto, 2006). Penelitian ini
dimaksudkan untuk mengevaluasi pelaksanaan (implementasi)
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) yang secara yuridis
formal telah diberlakukan oleh Pemerintah.

PI: Evaluasi Program MAN di Daerah Istimewa Yogyakarta
(Darwis, 2003). Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
program Madrasah Aliyah Negeri (MAN) di Daerah Istimewa
Yogyakarta. Ada tiga <program yang diteliti. Pertama, MAN
Program Keagamaan di MAN Yogyakarta 1. kedua, MAN Program
Model di MAN Yogyakarta /I, \dan ;yang ketiga, MAN Program
Ketrampilan di MAN Wates /1.

El: Evaluasi Non Performance’ Lean " (NPL) Pinjaman Qardhul
Hasan; Studi Kasus di*BNI Syatiah\Cabang Yogyakarta (Firdaus
Furywardhana, “2006) (" Dimaksudkan suntuk mengevaluasi
pengelolaan Qardhul Hasan di Bank Syari’ah, yang kenyataannya
terdapat banyak pinjaman Qardul Hasan yang menunggak.

EIl: Evaluasi Efektifitas Kinerja Dewan/Majlis Pegawai Syari’ah;
Studi Kompetensi DPS Bank Muamalat Indonesia dan MPS Bank
Islam Malaysia Berhan (Saiful Bahri, 2006). Penelitian ini
bertujuan untuk mengevaluasi kinerja para Dewan atau Majelis
yang bertugas mengawasi Bank syariah, di Bank Muamalat

Indonesia dan Bank Islam Malaysia Berhan. Evaluasi akan
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dilakukan dari kreteria yang diterapkan bagi calon Dewan,
proposional kompetensi yang mereka terima, dan apakah mereka
cukup berkompeten.

6. EI: Evaluasi Praktek Produk Pembiayaan Murabahah pada Bank
Syari’ah; Studi Kasus pada Bank Syari’ah Yogyakarta ( Bahaudin,
2003). Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi bagaimana
praktek mekanisme pembiayaan Murabahah pada BNI Syari’ah
Yogyakarta.

7. Telaah Evaluatif Bentuk Kelembagaan Koperasi untuk BMT
(Norvadewi, 2000), Penelitian ini berfujuan untuk mengkaji bentuk
kelembagaan koperasi BMT, mengetahui penerapan prinsip-prinsip
koperasi pada BMT, dan/mengadakan evaluasi terhadap bentuk
kelembagaan koperasi unttik BMT:

8. HBS: Evaluasi Mekadisme Peretapan| Margin pada Pembiayaan
Murabahah di [BMT Amratani [/Group.Slemian Yogyakarta (Noor
Emy Rohbiyati, 2007). Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
mekanisme pembiayaan Murabahah yang dilakukan di BMT
Amratani Group, tentang penerapan margin, dan faktor apa yang
mempengaruhi dalam penetapan margin.

Untuk evaluasi yang dilakukan oleh Badan Litbang sendiri, juga belum
ditemukan data yang mendukung bahwa sudah adanya evaluasi serupa yang
dilakukan oleh para peneliti dari Badan Litbang dan Diklat sendiri (Internal

evaluator).
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Secara umum, penelitian evaluasi telah dilakukan dalam berbagai
bidang ilmu. Untuk sementara belum ditemukan adanya penelitian yang

serupa dengan penelitian ini, khususnya dalam lingkungan MSI

. Sistematika Pembahasan

Bab pertama dikemukakan “Pendahuluan”, pada bab dua dibahas
”Kajian Pustaka” dan Bab tiga membahas “Metodologi Penelitian”. Bab
keempat adalah > Analisis Data dan Hasil Penelitian”, yaitu deskripsi data dan
analisis data penelitian.

Akhirmya, bab lima tesis ini adalah ”Penutup”, terdiri dari kesimpulan,
saran, rekomendasi dan keterbatasan penelitian. Kemudian keperpustakaan

dan lampiran-lampiran.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian
1. Pengertian Penelitian

Penelitian adalah terjemahan dari kata Inggris research.
Walaupun demikian kita sering mendapatkan istilah tersebut dengan
riset. Research sendiri berasal dari kata re, yang berarti “kembali” dan
to search yang berarti “méncari’’; Dengan demikian arti sebenarnya
dari research atau riset adalah“mencari kembali”.!

Penelitian menurut ‘kamus> Webster’s new world dictionary
(dalam Supranto, 1997) sebagai’ berikut: “Research is careful
systematic, ) patien\study~ and. investigation inysome fiel knowledge,
undertaken to establish factsor principles”.2

MenurutySupranto, penelitiany adalah kegiatan untuk memilih
judul, merumuskan perscalan, kemudian diikuti dengan pengumpulan,
pengolahan, penyajian dan analisa data yang dilakukan dengan metode
ilmiah secara efisien dan sistematis yang hasilnya berguna untuk
mengetahui sesuatu keadaan/persoalan dalam usaha pengembangan

ilmu pengetahuan atau untuk membuat keputusan dalam rangka

pemecahan persoalan,

! Muhammad Nazir, Metode Penelitian, Cet. 3(Jakarta: ghalia Indonesia, 1988), hal. 13.
2 1. supranto, Metode Riset: Aplikasinya dalam pemasaran. Cet, 1. Edisi VI (Jakarta:
Rineka Cipta, 1997), hal, 8.

12
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Supardi, (2005) melihat penelitian dari tiga segi; Proses,
Pendekatan, dan Tyjuan. Segi proses, penelitian merupakan berbagai
kegiatan yang meliputi mengumpulkan, mengolah, menyajikan,
menganalisa  data/peristiwa/informasi, serta interpretasi dan
pengambilan kesimpulan. Segi pendekatan, penelitian nampak
merupakan kegiatan dengan mempergunakan pendekatan-pendekatan
ilmiah (metode ilmiah), sedang segi tujuan, penelitian dilakukan untuk
menemukan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dalam rangka
memecahakn permasalahan<permasalahan baik untuk kebutuhan secara
praktis maupun teoritis.

Whitney (dalam Nazir, 1988) mengutip beberapa definisi
tentang penelitian yang diturunkan berikut ini:

Penelitian adalah ‘pencarian-atasysesnatid \(inguiry) secara sistematis
dengan penekanan bahwa pencarian ini dilakukan terhadap masalah-
masalah yang dapat dipecahkan. (parsons, 1946).

Penelitian adalah suatu pencarian fakta menurut metodeobjektif yang
menemukan hubungan antarfakta dan menghasilkan dalil atu hukum.
(John, 1949).

Penelitian adalah traspormasi yang terkendalikan atu terarah dari
situasi yang dikenal dalam kenyataan-kenyataan yang ada padanya dan
hubungannya, seperti mengubah unsur dari situasi orisinil menjadi
suatu keseluruhan yang bersatu padu. (Dewey, 1936).

Penelitian merupakan sebuah metode untuk menemukan kebenaran
yang juga merupakan sebuah pemikiran kritis (critical thingking),.
Penelitian meliputi pemberian definisi dan redifikasi terhadap masalah,
memformulasikan hipotesa atu jawaban sementara. Membuat
kesimpulan dan sekurang-kurangnya mengadakn pengujian yang hati-
hati atas semua kesimpulan untuk menemukan apakah ia cocok dengan
hipotesa. (Woody, 1927).3

? Muhammad Nazir, Metode...., hal. 13-14.
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Dari beberapa pengertian yang disampaikan oleh Whitney,
Nazir menyimpulkan, bahwa penelitian adalah suatu penyelidikan
yang terorganisasi, sebagai pencarian pengetahuan dan pemberi artian
yang terus menerus terhadap sesuatu, serta merupakan percobaaan
yang hati-hati dan kritis untuk menemukan sesuatu yang baru.*

Dari beberpa definisi yang telah disampaikan oleh beberapa
ahli, dapat diringkas bahwa Penelitian adalah sebuah proses
pengumpulan data, penyajian-data.dan analisis dengan menggunakan
cara-cara ilmiah (metoded ilmialf), dan selanjutnya menghasilkan

sebuah kesimpulan.

Ciri-Ciri Penelitian Ilmiah

Penelitian ilmiah pada dasarnya merupakan penelitian dengan
cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu. Oleh karena itu ada empat macam yang perlu diperhatikan
vaitu: cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan.® Cara ilmiah berarti
kegiatan penelitian itu berdasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu
rasional, empiris, dan sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitian
itu dilakukan dengan cara-cara yang dilakukan dengan cara-cara yang
masuk akal, sehinga terjangkau oleh penalaran manusia. Empiris
berarti cara-cara yang dilakukan itu dapat diamati oleh indera manusia,

schingga orang lain dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang

4 Muhammad Nazir, Metode...,, hal. 14 -15.

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,

2007, hal. 2.
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digunakan. Sistematis artinya, menggunakan proses yang sesuai
dengan langkah-langkah yang logis, seperti melihat sesuatu dari hal-
hal yang umum kemudian kepada hal-hal yang khusus.

Data yang diperoleh dari hasil penelitian itu adalah data
empiris (dapat diamati) yang valid dan reliabel. Data yang valid pasti
reliabel dan obyektif. Valid ialah derajat ketepatan atau kebenaran.
Sedangkan reliabel berkenaan dengan derajat konsistensi (ajeg) sebuah
data, misalnya data yang diperoleh-eleh seorang peneliti dalam sebuah
wawancara mengatakan bahwa jumlah siswa yang lulus disebuah
sekolah pada tahun 2007 adalah $0 orang, hal ini akan sama bila
ditanya pada wawancara-wawancara selanjutnya. Obyektifitas
berkenaan dengan interpesoanal agreement (kesepakatan banyak
orang).

Sebaliknya, 'data’-yang-reliabel belum tentu valid, misalnya
seorang anak' yang’ terlambat-.ke.’sekolah, bila ditanya sebab
keterlambatannya, ia akan mengatakan ia terlambat karena bangun
kesiangan. Data ini reliabel karena tepat, tetapi kemungkinan juga ia
berbohong. Sehingga data ini tidak valid. Data yang obyektif juga
belum tentu valid, misalnya terdapat 99% orang-orang mengatkan
bahwa si A adalah pencuri, dan 1% mengatakan bukan pencuri.
Padahal yang bepar adalah yang hanya 1% mengatakan ia bukan

pencuri. Pernyataan tersebut telihat obyektif, tetapi tidak valid.
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Secara umum tujuan penelitian ada tiga macam, yaitu yang
bersifat penemuan, pembuktian dan pengebangan. Penemuan berarti
data yang diperoleh ari penelitian itu adalh data yang betul-betul baru
yang sebelumnya belum pernah diketahui. Pembuktian berarti data
yang diperoleh itu digunakan untuk membuktikan adanya keragu-
raguan terhadap informasi atau pengetahuan tertentu, dan
pengembangan berarti memperdalam dan memperluas pengetahuan
yang telah ada.

Penelitian yang bersifat ‘penemuan misalnya, menemukan
sebuah metode yang|palingefektif untuk pengajaran bahasa. Penelitian
yang bersifat membuktikan/misalnya, membuktikan apakah metode A
adalah metode yang sangat efektif untuk pembelajaran bahasa atau
tidak. Selanjutnya ‘pénelitian-yatig) bersifatmengembangkan misalnya,
mengembangkankan_sistem/pembelajaran yang efektif. Selain iy,
penelitian juga ‘dapat digunakan untok memahami, memecahkan, dan
mengantisipasi masalah.

Sebuah penelitian dikatakan ilmiah apabila memiliki ciri-ciri
atau kriteria-kriteria sebagai berikut:

a. Menyatakan tujuan dengan jelas, yaitu untuk menjawab suatu
pertanyaan atau permasalahan, penelitian sangat perlu merumuskan
masalah atau pertanyaan penelitian secara jelas agar dapat
merumuskan tujuan penelitian. Sehingga dalm proses selanjutnya,

kegiatan riset selalu terfokus pada usaha mencapai tujuan tersebut.
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. Menggunakan landasan teoritis dan metode pengujian data yang

relevan. Teori-teori yang dipakai merupakan landasan untuk
menjawab masalah atau pertanyaan penelitian. Juga diperlakukan
metode penipuan data dar analisis nya agar diperoleh jawaban

konkrit dan akurat atas permasalahan atau pertanyaan penelitian.

. Mempunyai kemampuna untuk diuji ulang (reflikasi). Pengujian

ulang ini adalah upaya untuk memantapkan kesahihan hasil.

. Memilih data depgan-presis-tertinggi atau akurat dan ferpercaya

(shahih). Data dengand presis-tinggi mempunyai ciri valid dan

reliabel,

. Menarik kesimpulan//secara” lobjektif, dengan menggunakan

penalaran yang logis dan objektif atau tidak memihak.
Melaporkan hasil, laporan tetsebut harus.dimulai dari penjelasan
fenomena yang diteliti. seeara \jelas, menyajikan data argumentasi

ilmiah untukimenjawab masalah penelitian.

Klasifikasi Penelitian

Penelitian  ditinjau dari macam-macam segi, dapat

diklassifikasikan menjadi penelitian menurut pemakaiannya, menurut
bidang kajiannya, menurut tempatnya dan menurut pendekatannya.

a. Menurut pemakaiannya, yaitu untuk keperluan apa hasil penelitian

itu digunakan. Dalam hal ini dapat diklasifikasikan kepada dua

macam,yaitu:
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2)

3)
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Penelitian Dasar (Basic Researh = Pure Research =
Fundamental Research). Penelitian jenis ini hasilnya ditujukan
untuk  mengembangkan bidang tertentu, dan tidak
diatkandengan keperlua praktis bagi kehidupa nyata. Titik
beratnya adalah penemuan baru demi kesinambunngan ilmu
pengetahuandan memperkaya khasanah teori. Memenag
terkadang pada gilirannya temuan penelitian ini akan dipakai
untuk memecahkan—masalah-masalah praktis. Contohnya:
penelitian dalam ilmu fisika; kimia, matematika dan sejenisnya.
Penelitian Terapan (Appliéd|Research) adalah penelitian yang
hasilnya akan’ dipakai. untuk keperluan nyata dan praktis.
Dengan kata lain penelitian jenis ini diarahakan untuk
menjawab ‘\pertanyaan ~.spesifik“~dalam rangka penentuan
kebijakan olehy pemérintahy/ tindakn apa yang akan diambil
mengatasi .masalah tertentu..Masalah-masalah tertentu dapat
berupa persoalan-persoalan sosial, persoalan pembangunan,
pendidikan, agama, budaya, dan lain sebagainya. Penelitian ini
dibagi dalam beberapa jenis, yaitu:

Penelitian Evaluasi (Evaluation Research) yang digunakan
untuk memeriksa kelebihan dan kelemahan tindakan dalam
upaya proses pengambilan keputusan. Jadi penelitian ini
melakukan penelaian terhadap aktivitas suatu program,

tindakan atau kegiatan.
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4) Penelitian Pengembangan (Developmental Research), yaitu
ditujukan untuk mengembangkan produk baru atau
pengembangan prosesuntuk menghasilkan suatu produk.

5) Penelitian Aksi (Action Research), yaitu yang bertujuan untuk
mengembangkan ketrampilan atau memecahkan masalh praktis
dalam masyarakat.

. Menurut Bidang kajian ilmu, yaitu penelitian yang mengambil

fokus atau titik perhatian bidang ilmu tertentu. Penelitian menurut

bidang kajian ini misalnya: Pendidikan, kebudayaan, agama, sosial,
ekonomi, hukum, biologisk€dokteran dan lain-lain,

. Menurut tempatnya,//\\yaitw | dimana penelitian tersebut

dilangsungkan. Misalnya ™ penelitian keperpustakaan (Library

Research), “penelitiafi’ lapangan atay-kancah (fiel reserach) dan

penelitian laboratorinm,

. Menurut karakteristik' masalah,. yaitu‘eiri-ciri gejala dan persoalan

yang dipecahkan. Penelitian semacam ini dapat dibedakan dalam

beberapa jenis, yaitu:

1) Penelitian Historis (Historical Research), atau penelitian
sejarah yang merupakan pengkajian terhadap masalah-masalah
atau fenomena-fenomena masa lalu. Tujuannya yaitu
melakukan rekontruksi terhadap gejala masa silam

secarasistematis dan akurat, guna menjelaskan fenomena masa
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3)

4)

)

6)
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sekarang atau mengantisipasi fenomena masa yang akan
datang.

Perelitian Deskriptif (Deskriptif Research) yaitu penelitian
terhadap fakta-fakta yang ada saat sekarang dan melaporkannya
seperti apa yang terjadi. Pada umumnya tipe penelitian
deskriptif berkaitan dengan opini atau pendapat umum,
peristiwa, prosedur atau proses.

Penelitian Korelasional (Correlation Research) yaitu penelitian
yang dilakukan tefhadap ~permasalahan yang mengandung
gejala berhubungan antara dua variabel atau lebih. Tujuan yang
akan dicapai “adalah\untuk mengetahui ada tidaknya koresi
antara dua variabel atau lebih,seberapa kuat hubungannya atau
untuk membuiat prediksi.berdasarkan korelasi tersebut.
Penelitian | ~Eksperimen | \(Experimental Research) yaitu
penelitian terhadap| shatii gejala berupa hubungan sebab akibat
antara dua variabel atau lebih.

Studi kasus (case study) yaitu penelitian terhadap suatu gejala
atau satu kelompok tertentu dan dijadikan suatu fokus
penelitian, secara cermat dan hati-hati membahas dan
memecahkannya.

Studi Perbandingan (comparative study) yaitu penelitian yang

dilakukan untuk melihat persamaan dan perbedaan antara dua
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gejala‘kelompok atau lebih, serta mencari apa saja yang
menyebabkan terjadinya peristiwa atau kondisi tertentu.

e. Menurut pendekatannya dalam analisis data atau metode dalam
menganalisis data, dapat dibagi kepada dua macam, yaitu
kuantitatif dan kualitatif. Kuantitatif adalah penelitian yang data-
datanya merupakan fakta-fakta kuantitatif atau data-data angka dan
segala sesuatu yang dapat dihitung alat pengumpul data misalnya
melalui angket -atau—iest—sehingga untuk pengolahannya
memerlukan prosedur! ‘matematik dan statistik. Sedangkan
Kualitatif adalah penelitian”terhadap suatu proses, peristiwa atau
perkembangan dimana’bahan-bahan atau data yang dikumpulkan

adalah berupa berupa keterangan-keterangan kualitatif.

4. Prosedur Penelitian
a. Menemukan Masalah

Secara umum ada dua macam faktor yang menyebabkan
ilmu pengetahuan selalu mengalami perkembangan, faktor
coriosity atau naluri ingin tahu yang dimiliki manusia. Naluri ini
selalu mendorong untuk bertanya serta berusaha mencari
jawabannya, hingga akhirnya dorongan nalurinya terpuaskan.
Kedua karena faktor kebutuhan manusia akan ilmu pengetahuan
untuk dimanfaatkan bagi kemudahan hidup dan memperbaiki

kualitas kehidupannya.
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Permasalahan dalam penelitian sering diistilahkan dengan
problematika. Secara umum, fenomena permasalahan atau gejala
dikategorikan atas tiga jenis:

1) Permasalahan untuk mengetahui status dan mendeskripsikan
fenomena, schingga dikenal adanya penelitian deskriptif,
penelitian historis, dan survei.

2) Permasalahan untuk membandingkan dua fenomena atau lebih
(komperatif)

3) Pemasalahan untukfmencafi hubungan antara dua fenomena
(korelatif).®

Masalah | “penelitian mungkin saja diperoleh dalam
kehidupan sehari-hari, karena biasanya ia adalah bagian dari
kebutuhan “sesedrang uatuk>dipecahkan»yMasalah juga dapat
diperoleh dari (litératur, /atay \miungkin juga dikemukankan oleh
orang lain, ‘sehingga/ tertarik” urituk /menyelesaikan permasalahan
tersebut dengan melakukan penelitian terhadap permasalahan

tersebut.

b. Usulan Penelitian
Usulan penelitian merupakan kerangka atau perincian
prosedur kerja yang akan dilakukan pada waktu meneliti. Setiap

penelitian selalu didahului oleh usulan penelitian atau proposal

SSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal. 29-30.
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penelitian. Suatu usulan penelitian yang baik, dapat mempermudah
sipeneliti melakukan penelitiannya, seperti seorang arsitektur yang
akan membangun sebuah rumah, pasti sebelumnya mereka
membuat gambar bangunan yang akan mereka bangun,
menentukan segalanya, mulai dari bahan, ukuran, kualitas, pekerja,
waktu dan lain-lain.

Dalam penyusunan sebuah usulan penelitian atau proposal,
perlu diperhatikap-syarat-syarat untuk kesempurnaan sebuah usul
penelitian, syarat tersebutantara lain:

1) Sistematis, artinyapusul penclitian tersebut disusun secara
sistematis menurut-“pola_tertentu dari yang paling sederhana
sampai yang komplcks hingga tercapai tujuan secara efektif
dan’efesienMAtu.dikafaln juga konsisten:

2) Berencana, ‘artinya /penyustinan usulan penelitian dilakukan
dengan “sengaja- dan tentu) se¢belumnya sudah dipikirkan
langkah-langkah pelaksanaannya. Dengan adanya rencana ini
tentu untuk mengacu tujuan yang dinginkan dengan maksud
mennyusun usul pnelitian tersebut.

3) Mengikuti konsep Illmiah, dimaksudkan mulai awal penelitian
hingga akhirnya, mengikuti cara-cara atau metode ilmiah yang
sudah ditentukan, yaitu prinsip-prinsip untuk mencari

kebenaran ilmiah.’

? Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002), hal. 18.
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Walaupun diantara para ahli mengajukan format-format yang

berbeda, tetapi pada dasarnya menekankan pada inti yang sama.

. Judul Penelitian

Yang pertama sekali ditanyakan dalam sebuah penelitian
adalah apa judulnya? Walaupun sebenarnya yang seharusnya
ditanyakan adalah apa permasalahannya?oleh karena itu penjelasan
tentang judul penelitian_tidak akan terlalu penting, tetapi ia akan
sangat membantirdalam menyampaikan sebuah masalah.

Dalam memiliijudul | hendaknya diperhatikan hal-hal
sebagai berikut:

1) Judul sebaiknya yang menarik minat peneliti. Karena dalam
melakukan\ suato pekerjaan, | jika\ tidak- diminati atau tidak
menarik hati;) orang “sering| bekerja setengah-setengah dan
hasilnya| | tidak ) memuaskan. Ani juga akan membantu
mendorong dan meningkatkan semangat peneliti.

2) Judul yang dipilih mampu untuk dilaksanakan peneliti. Selain
kemampuan ketrampilan dan pengetahuan peneliti, mampu
disini juga dimaknai dapat melakukan penelitian dan cukup
waktu yang tersedia untuk enyelesaikan penelitian tersebut
serta didukung oleh dana yang telah diperitungkan untuk biaya

penyelesaian penelitian dengan judul yang dipilik.
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3) Judul hendaknya mengandung kegunaan praktis dan penting
untuk diteliti. Peneliti perlu memikirkan apa kontribusi yang
akan ia hasilkan setelah melakukan penelitian tersebut, apakah
ada manfaatnya.

4) Judul yang dipilih hendaknya didukung oleh data yang cukup
tersedia. Keberadaan data sangat penting, karena akan
menghambat jalannya sebuah penelitian. Selain itu, data
keperpustakaan-juga-sangat penting untuk memperoleh teori
dan menyusufi konSep-konsep yang akan digunakan. Serta
situasi lapangan ‘yangsmemungkinkan untuk mengumpulkan
data-data yng diperlukan oleh peneliti.

5) Hindari dupliksi judul, ini untuk menghindari adanya tuduhan
plagiat\atau, tirvan terhadap| penelitian orang lain. Oleh-karena
itu melakukan kajian\pustdka sangat penting, dan semua
penelitian (yang berkisar-pada masalah yang sama hendaknya
dijelaskan sebagai penelitian-penelitian terdahulu, sehingga
jelas perbedaannya.

Sebuah judul yang tepat dan baik adalah apabila memenuhi
syarat-syarat berikut:

6) Judul dalam kalimat pernyataan, bukan pertanyaan,

7) Cukup jelas dan singkat serta tepat

8) Berisi variabel-variabel yang akan diteliti
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9) Judul menggambarkan keseluruhan ini dan kegiatan penelitian
yang dilakukan.®
Sedangkan rumusan sebuah judul harus menggambarkan:

1. Sifat dan jenis penelitian

2. Objek yang diteliti

3. Subjek penelitian

4. Lokasi/daerah penelitian.

5. Tahun atau waktu penelitian.’

Sebagian ‘orangd berpendapat bahwa judul penelitian itu
harus dituliskan,;; séeata slengkap, tetapi pendapat yang lain
mengatakan bahwa itu tidak| perlu karena kalau ia ingin
mengetahui secaralengkap lebih baik ia menelusuri bagian
selanjutnya, latar'belakang, rumusan masalah dan seterusnya.

Walaupuridemikian, sebaiknya judul penelitian dituliskan
secara lengkap schingga ia~akan mewakili dan pembaca akan

mengetahui gambaran umum dari penelitian tersebut.

d. Latar Belakang Masalah
Waktu memilih judul, peneliti telah mempertimabangkan
dan memikirkan kemungkinan unutk meneliti asalah yang

ditampilakn dalm judul. Latar belakang ini merupakan tempat

® Mardalis, Metode Penelitian, Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hal. 35
® Suharsimi Arikunto, Prosedur...hal. 36.
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untuk mengemukakan dan menjelaskan serta menerangkan kenapa
begitu penting masalah yang ingin diteliti tersebut.

Latar belakang ini harus ditampilkan secara kuat, maka
disini harus dikemukakan data dan fakia sebagai alasan, atau
pembuktian yang menunjukkan adanya masalah yang diteliti dan
bahwa penelitian itu penting.

Di sini peneliti harus dapat menjelaskan, bahwa keinginan
meneliti tersebut timbul _karena peneliti melihat adanya
kesenjangan atauperbedaan antara apa yang terjadi atau idealnya
(das solllen) sangat berbeda déngan kenyataan yang ditemui dan
diketahui atu dilihat(das/sein).

Pada latar betakang ini, peneliti perlu mengemukakan fakta
dan data yang\akurat yang mendukang masalh yang seharusnya
dan yang idealdya tadi{-Seteldh itu peneliti harus dapat pula
mengemukakan kenyataan-kenyataan.\yang ditemui berdasarkan
data dan faktanya pula. Sehingga pada latar belakang ini diketahui
dengan jelas bahwa masalah yang diajukan betul-betul dirasakn
perlunya.

Contohnya; kita melihat kenyataan yang terjadi bahwa
masih banyak pelajar yang sangat suka tauran dan terlibat
perkelahian terutama sesama pelajar yang berlainan sekolah.
Idealnya, siswa adalah agen of change yang membawa perubahan

bagi masyarakat, yang memiliki akhlak yang baik dan terpuji
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karena mereka adalah orang-orang terpelajar. Sehingga tauran dan
perkelahian antar pelajar tidak perlu terjadi.

Dari contoh di atas, dapat dilihat dengan jelas antara
kenyataan dan yang seharusnya.

Didalam latar belakang masalah ini juga dikemukan
batasan-batasan masalah penelitian. Pembatasan masalah ini
dimaksudkan, agar peneliti membatasi ruang lingkup penelitianya
secara tegas dan jelas. Sehingga dapat diketahui secara terperinci
masalah yang aakan diteliti, dan tidak akan menjadi sedemikian
luas dan kabur.

Jadi pada>bagian latar |belakang ini perlu dikemukakan
dengan kuat antardlain-alasarm memilih masalah dalam judul dan
data| sertanfakta /yang mendukung ideal yang dikemukakan serta
kenyataan yang-ditemiit\ dengan data pendukungnya, yang

menyebabkan adarya'masalah tadi.

. Rumusan Masalah

Untuk merumuskan masalah penelitian, peneliti disyaratkan
untuk mengemukankan masalah penelitiannya dengan jelas, dalam
kalimat tanya, dan yang terpenting masalah tersebut meliputi:

1) Terlihatnya variabel yang diteliti.
2) Tergambarnya populasi.

3) Jelas ruang lingkupnya
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4) langan terlalu luas dan jangan pula terlalu sempit, agar tidak
menimbulkan keraguan bagi peneliti dan pembaca yang
membacanya.

5) Hendaknya masalah yang dirumuskan dapat membantu peneliti
dalam melakukan penelitiannya.'®

Permasalahan penelitian adalah bagian terpenting dari suatu

kegiatan penelitian. Langkahnya disebut perumusan masalah. Di

sini peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan tentang hal-hal

yang akan dicarikan jawaban ‘melalui kegiatan penelitian. Semua
jawaban terhadap’ permasalahan tersebut akan diperoleh setelah
penelitian selesai dilakukan.
f. Tujuan Penelitian

Pada dasarnya, tujuan, penelitian ‘adalah rumusan kalimat
yang menunjukkan adanya Sestatu hal yang diperoleh setelah
penelitian selésai " Tajuah-pehelitiaf\dirumuskan dalam kalimat
pernyataan dan harus selaras dengan rumusan masalah.

Apabila dikaitkan dengan problematika, tujuan penelitian,

dan kesimpulan, maka akan terlihat sebagai berikut:

10 Mardalis, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara), hal. 39.
"Suharsimi Arikunto, Prosedur.., hal. 51.
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PERMASALAHAN TUJUAN PENELITIAN
Hal yang dipertanyakan | Jawaban yang ingin dicari

N/

KESIMPULAN
Jawaban Yang diperoleh

Gambar 2.1 Skema Keterkaitan Tujuan Penelitian
Antara ketiga hal ini harus sinkron, misalnya jika pada
rumusan masalah/terdapat 3'pertanyaan penelitian, maka akan ada
3 hal yang menjadi tijuan atau jada 3 jawaban yang diharapkan,
dan selesai penelitian, akan ada 3 jawaban dalam kesimpulan.'?
Bagi penelitian yang menggunakan hipotesis, maka kaitan
tersebut menjadi kaitan antara permasalahan, tujuan penelitian,

hipotesis, dan kesimpulan. Sehingga akan terlihat sebagai berikut:

PERMASALAHAN TUJUAN PENELITIAN
Hal yang dipertanyakan | Jawaban yang ingin di cari

A A

HIPOTESIS . KESIMPULAN
Duagaan jawaban - Jawaban Yang diperoleh

Gambar 2.2 Skema Penelitian Hipotesis
g. Kegunaan Penelitian
Rumusan dari kegunaan penelitian sering disebut juga

dengan manfaat penelitian. Kegunaan hasil penelitian adalah

12 Ibid, hal.53.
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sesuatu yang dapat digunakan oleh pihak lain untuk meningkatkan
apa yang telah ada, berupa kontribusi.

Kegiatan penelitian akan mengorbankan tenaga, fikiran
biaya dan lain-lain, sehingga diharapkan setiap penelitian dapat
memberikan kontribusi yang berarti, terutama bagi masyarakat
umum. Selain dapat berguna bagi bidang yang ia teliti, diharapkan

ia dapat menyumbang hasil penelitiannnya tersebut kepada negara.

h. Kajian Pustaka

Kajian pustaka, ‘sering juga diistilahkan dengan telaah
pustaka. Kajiaar> pustaka merupakan kegiatan yang dilakukan
untuk mempelajari’~penemuan-penemuan  terdahulu, dengan
mendalami, mencermatiy«menelaah, dan mengindentifikasi hal-hal
yang telah ada, untuk mengetahui hal-hal yang ada dan yang belum
ada."

Dalam kajian pustaka akan menggambarkan minimal tiga
hal, pertama kerangka teori, penelitian terdahulu, dan kerangka
berfikir.

1. Kerangka teori
Kerangka teori dimaksudkan untuk memberikan gambaran atau
batsan-batasan tentang teori-teori yang akan dipakai sebagai

landasan penelitian yang akan dilakukan. Di sini peneliti

" Suharsimi Arikunto, Mangjemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hal. 58.
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memberikan penjelasan tentang hal-hal yang berhubungan

dengan variabel pokok, sub variabel atau pokok masalah yang

ada dalam penelitiannya.

Untuk membuat kerangka teori yang sesuai dengan benar dan

sesuai dengan ketentuan, dapat mengikuti pedoman berikut ini:

a. Kerangka teori hendaknya lengkap, meliputi konsep-konsep
variabel pokok yang ada dalam penelitiannya. “Lengkap”
berarti semua-konsep.-yang tercakup dalam permasalahan
atau judulpenelitian diberi penguatan dengan teori.

b. Kerangka  Teori-sbukan hanya langsung memberikan
penjelasan tentang variabel yang dimaksud, tetapi mulai
dari beberapa penjelasan umum kemudian mengarah pada
alternatif yang|-dimaksudkan/ Denigan demikian pembaca
akan memabhami/fkonteks, keseluruhan dan tahu di mana
Kedudukan variabel™ yang /dimaksud peneliti. Contoh:
faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas pengeolaan kelas
dijelaskan dahulu, lalu mengambil guru sebagai faktor yang
menentukan kualitas pengelolaan kelas, baru kemudian
menerangkan pengalaman guru sebagai faktor yang
mempengaruhi kualitas pengelolaan kels.

c. Kerangka teori tidak selalu hanya dicari dari sumber yang
menyangkut bidang yang diterangkan tetapi dapat juga

diambil dari bidang-bidang lain yang relevan. Contoh:
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untuk mencari dukungan teori tentang “pengaruh
kepemimpinan kepala sekolah trhadap kreativitas guru”
peneliti sebaiknya bukan hanya menggali informasi dari
buku-buku ilmu pendidikan saja, tetapi juga buku
psikologi, buku admistrasi, dan supervisi pendidikan.
Hendaknya diusahakan agar sumber kajian pustakabukan
hanya yang berbahsa Indonesia saja tetapi juga buku-buku
bahasa asing,

Hendaknya diusahakan”agar terdapat imbangan yang serasi
antara jumlah kutipanZyang bersifat teori dengan kutipan

hasil penelitian. !

2. Penelitian terdahulu

Di

sini akan dikemukakan pegelitian-penelitian yang telah

dilakukan, tentunya dengan tema yang sama, atau bidang yang

sama, tetapi rdang lingkup penelitian yang berbeda. Ini sangat

penting, karena selain untuk memperkuat argumentasi dalam

latar belakang masalah, ia akan sangat berguna untuk

menunjukkan keaslian dari suatu penelitian. Ini bisa didapat

dari hasil-hasil penelitian, terutama jurnal-jurnal penelitian.

3. Kerangka berfikir

Kerangka berfikir merupakan bagian dari teori penelitian yang

menjelaskan tentang alasan atau argumentasi bagi rumusan

" [bid, hal, 75-76
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hipotesis. Kerangka berfikir menjelaskan bagaimana jalan
fikiran peneliti, hal ini harus berdasarkan pendapat para ahli
dan hasil-hasil penelitian terdahulu.”"Untuk menunjukkan
bagaimana kerangka fikir, seorang peneliti biasanya membuat
sebuah bagan yang menggambarkan bagaimana alur fikir

peneliti,

i. Penyusunan Hipotesis

Menurut arti kata, hipotesa berasl dari dua kata, yaitu
“hypo "artinya 7dibawah™ daw "thesa” artinya “kebenaran” atau
“pendapat”. Kemudian ditulis-dengan kata “hipotesa” mengikuti
Bahasa Indonesia‘yang-dibaharui, dan kemudian lebih dikenal
dengan hipotesis

Hipotesa adalah Kesimpulan sementara yang diambil untuk
menjawab \perindsalahan —dalam /penelitian. Contoh untuk
memahami kaitan masalah dan hipotesa:
“Ketika kita melihat orang-orang berkerumun di pinggir jalan, kita
akan menganggap sedang ada kecelakaan. Ini adalah dugaan dan
belum tentu benar. Sehingga diperlukan penelusuran lebih lanjut ke
tempat orang-orang berkerumun tersebut. Sehingga nantinya

dugaan kita akan diterima (benar) atau ditolak (salah).”

' Ihid,hal. 76
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Jawaban terhadap permasalahan dibedakan atas 2 hal, sesuai
dengan tingkat pencapaiannya:

1. Jawaban permasalahan yang berupa kebenaran pada taraf
teoritik, dicapai melalui membaca, menganalisa beberapa
buku yang berkenaan dengan permasalahan yang diajukan.

2. Jawaban permasalahan yang beruap kebenaran pada taraf
praktek, dicapai setelah melakukan penelitian. '

Setiap hipotesa, sebenarnya mewakili dua tujuan:

1. Melihat| hubungan yang ada diantara variabel yang
digunakan, Penelitian’yang melihat hubungan ini yaitu
penelitiankorelasional!

2. Mencari petbedaan diantara dua variabel tertentu pada dua
Kelompok [~yangs berbeda./ Perbedaan ini seringkali
disebabkan pengaruh ‘petbedaan yang terdapat pada satu
atatlebih variabel yang lain. Hipotesa seperti ini digunakan
dalam penelitian komperatif.!”

Gall dan Borg, (dalam Suharsimi, 2002) mengajukan
adanya persyaratan untuk hipotesis, yaitu sebagai berikut:

1. Hipotesis harus dirumuskan dengan singkat tetapi jelas.

2. Hipotesis harus dengna nyata menunjukkan adanya

hubungan antara dua atau lebih variabel.

' Suharsimi Arikunto, Prosedur..,hal. 64.
'” Mardalis, Metode. hal 50.
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3. Hipotesis harus didukung oleh teori-teori yang

2.

dikemukakan oleh para ahli atau hasil penelitian yang
relevan.

Ada dua jenis hipotesis yang digunakan dalam penelitian:

. Hipotesis Kerja, disebut dengan hipotesis alternatif,

disingkat dengan Ha. Hipotesis alternatif menyatakan
adanya hubungan antara variabel X dan Y, atau adanya
perbedaan antara dua kelompok.

Rumusan Hipotesis altetnatif:

Jika orang ‘tidak -makan, maka berat badannya akan
Lurun
b. Ada perbedan/antaral.,...... dan.....cuuveenee
Contoh:
Ada perbedaan antara penduduk kota dan penduduk
desa dalam berpakain.
¢. Adapengaruh............... terhadap.................
Contoh:
Ada pengaruh makanan terhadap berat badan.
Hipotesis Nol (null hypotheses) atu Ho.
Hipotesa nol menggunakan asas praduga tidak bersalah,

menetralkan, meniadakan, atau berbaik sangka. Hipotesis
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nol biasanya dipakai dalam penelitian yang bersifat
statistik, yaitu diuji dengan perhitungna statistik. Hipotesis
nol menyatakan tidak adanya perbedaan antara dua
variabel, tau tidak adanya pengaruh variabel X terhadap
variabel Y.
Rumusan Hipotesis nol:
a. Tidak ada perbedaan antara.......dengan .........
Contoh:
Tidak ada perbedaan antara metode A dengan
Metode B dalam pembelajaran bahasa.
b. Tidak ada pengaruh........... terhadap........
Contoh:
Jidak~ ada, pemgaruh/dalamy pembelajaran bahasa
dengan métade\A'terhadap pembelajaran bahasa,'®
Kemudian(jika Hipotesis) nol\(Ho) terbukti setelah diuji
maka dikatakan Ho diterima, dan Hipotesis alternatif (Ha) ditolak.
Demikian juga sebaliknya, jika Ha yang terbukti, maka Ha

diterima dan Ho ditolak.

j- Metodologi Penelitian
Metodologi merupakan paparan tentang bagaimana cara

dilakukannya penelitian. Dalam sebuah penelitian hendaknya

18 Suharsimi Arikunto, Prosedur.. hal. 66-67.
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terdapat 5 hal, yaitu: metode/pendekatan, variabel, sampel,
Instruemn Penelitian, dan teknik analisis data.
1) Pendekatan
Pendekatan dalam penelitian sangat beragam dan
bermacam-macam tergantung dari sudut mana kita
memandangnya. Terdapat beberapa pendekatan yang sering
digunakan dalam penelitian, yaitu:
a) Menurut teknik samplingnya adalah pendekatan populasi,
pendekatan sampel, dan pendekatan kasus.
b) Menurut| timbulnya' variabel adalah pendekatan non-
eksperimen, dan pendekatan eksperimen.
c) Menurut pola-pola’atausifat penelitian non eksperimen:
(IDNPenelitian-kasus (case-studies)
(2) Penelitian kausal kemparatif
(3) Penelitian korelast
(4) Penelitian Historis
(5) Penelitian Filosofis
Tiga yang pertama dinamakan juga penelitian deskriptif.
d) Menurut model pengembangan atau model
pertumbuhan,adalah:
(1) "one-shot” model, yaitu model pendekatan yang
menggunakan satu kali pengumpulan data pada “suatu

»
.

saat
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(2) Longitudinal Model, yaitu mempelajari berbagai tingkat
pt;.rtumbuhan dengan cara mengikuti perkembangan
bagi individu-individu yang sama.

(3) Cross-sectional model, yaitu adalah model yang
menggabungkan antara model yang pertama dan yang
kedua untuk mendapatkan data yang lebih lengkap.
Sekaligus dapat menggambarkan perkembangan
individu selama dalam masa pertumbuhan.

e) Menurut| desain(patau “rancangan penelitiannya,walaupun
sebenarnya ini termasuk dalam pendekatan eksperimen.
Campbell~dan _Stanley-(dalam suharsimi, 2002) membagi
jenis-jenis“desain-berdasarkan baik buruknya eksperimen,
atau sempurna tidaknya ekspefimen: -

- Pre| Eksperiniental\ design (eksperimen yang belum
baik)

- True Eksperimental Design eksperimen yang dianggap
sudah baik)."

2) Variabel
Untuk mengetahui topik apa yang akan diteliti dalam
suatu permasalahan, maka disitulah akan diperlukannya

variabel. Dengan demikian, penentuan variabel-variabel

¥ 1bid,.hal 75-77.
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masalah merupakan tugas pokok dalam merancang sebuah
penelitian.

Variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik
kesirnpulan.20
Terdapat beberapa jenis variabel, yaitu sebagai berikut:

(1) Variabel Tunggal
Sefing ditemukan dalm suatu gejala yang diteliti
ternyata hanyaymempunyai satu variabel saja (tunggal),
tetapi mengandugg banyak ciri atau indikasi. Contoh:
penelitian~yang -ingin “mengungkapkan pendapat tentang
kinerja \pegawai~negeri di /kantorskantor pemerintahan,
tanpa mengaitkandengan variabel-variabel lain, seperti
jenisskelamin, tingkatpendidikan dan lain-lain.
(2) Variabel Independen dan Dependen
Terdapat dalam penelitian yang ingin menelaaah
keterkaitan antara dua variabel atu lebih, dimana satu
variabel mempengaruhi variabel lainnya. Contoh: apakah
tingkat pendidikan pegawai mempengaruhi efektifitas kerja
di kantor pemerintahan? Berarti penelitian ini memiliki dua

variabel, yaitu kinerja pegawai dikatakan sebagai variabel

* Sugiyono, Metode Penelitian... hal 38.
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dependen (yang dipengaruhi, tetap), dan tingkat pendidikan
merupakan variabel independen, kinerja pegawai mungkin
akan bermacam-macam, tergantung tingkat pendidikan
pegawai.
(3) Variabel Moderating

Variabel moderating adalah variabel yang
memperkuat atau memperlemah hubungan antara variabel
independen dan_dependen. Contoh: adanya hubungan
kinerja |dengam/ptingkat pendidikan, tetapi ini akan
dipengaruhi juga eleh peranan pimpinan di kantor. Kinerja
akan lebih baik \bila>peranan pimpinan semakin kuat,
sebaliknyakinerja” akan semakin rendah bila peranan
pimpinan kurang-baik-dalam menciptakan iklim kerja.

(4) Variabel Intervening

Variabel \ini~ berperan, mempengaruhi variabel
dependen dan independen secara tidak langsung, berbeda
dengn moderating yang mempunyai pengaruh secara
langsung, sehingga tidak dapat diamati dan diukur. Contoh:
terdapat pengaruh antara jaminan hidup dan penghasilan.
Jaminan hidup juga akan dipengaruh secara tidak langsung
oleh gaya hidup. Gaya hidup merupakan variabel intervenig
yang memberikan pengaruh secara tidak langsung terhadap

jaminan hidup seseorang.
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(5) Variabel Kuantitatif dan Kulitatif

Pengelompokan ini berdasarkan bentuk data dari
variabel, fakta atau indikator yang dapt dihitung, tergolong
kepada variabel kuantitatif. Misalnya umur dalm satu
tahun, banyaknya jam dalm sehari dan sebagainya. Data
diskrit (dapat-dihitung dalam ukuran satuan) dan kontinum
(tidak febatag)termasuk dalam variabel kuantitatif,

Adapunrvartabel kualitatif adalah fakta-fakta yang
tidak bisa tercatat dalam bentuk angka, melainkan hanya
dalam kategori-kategori, Misalnya status (kawin, bujangan,

dudaatatjanda), kemakmusan, kepandaian dan lai-lain.

3) Populasidan Sampel

Populasi adalah keseluruhan subjek dari penelitian.
Populasi digunakan ketika hendak meneliti keseluruhan dari
objek yang ada dalam wilayah penelitian, subjeknya meliputi
semua yang terdapat dalam poplasi. Dari segi jumlahnya,

populasi dapat dibagi menjadi:
(1) Terhingga (terdiri dari elemen dengan jumlah tertentu),
contoh: Mahasiswa yang terdaftar pada sebuah Universitas

pada tahun tertentu.
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(2) Tak Terhingga (terdini dari elemen yang sukar sekali dican
batasannya), contoh: Jumlah pensiunan dari Pegawai negeri
di Indonesia, oleh karena itu bila hendak melakukan
penelitian terhadap Pensiunan Pegawai negeri di Indonesia,
maka harus dibatasi, sehingga memungkinkan untuk
diteliti.”

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang
diteliti. Penelitian-dengan sampel biasanya dilakukan apabila
populasi tak terhingga.Penelitian dilakukan terhadap sampel,
dan hasilnya“panti” gkan digeneralisasikan untuk seluruh

populasi. | Berikntbaga contoh penelitian sampel:?

< Disimpulkan
Kesimpulan berlaku
untuk populast

Rapulasi

——».Sampel —— > Data dianalisis
yang diteliti

- J

Gambar 2. 3 Skema Penelitian Sampel

Penelitian sampel boleh digenarisasikan untuk sampel
apabila subjek dalam populasi benar-benar homogen (sama).
Contoh sampel yang sangat sederhana adalah ketika seseorang

mencicipi makanan atau minuman, dengan mengambil sedikit

2! Suharsimi Arikunto, Prosedur...hal. 108.
2 Tbid, hal 110.
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atau satu sendok, kemudian dicicipi dan langsung dapat
diambil kesimpulan terhadap rasa makanan atau minuman
tersebut, enak atau tidak, manis, atau tidak dan sebagainya.
Tetapi apabila kita hendak mengetahui apakah mahasiswa
sebuah Universitas pandai atau tidak. Kemudian kita
memanggil seorang mahasiswa dan kita tes, temyata ia berhasil
menjawabnya. Ini tidak dapat digenarisasikan atau dinyatakan
bahwa semua-mahasiswa Universitas tersebut adalah pandai,
karena sampel yang diambil belum mewakili.

Adanya penetapansampel sebagat subjek penelitian disebabkan
karena:

1. Sulitnya mieneliti seluruh populasi, penelitian populasi
yang sangat.banyak /membutuhkan biaya dan tenaga.
Untuk__ita-dibenarkan meneliti sebagian saja dari
populasi “agalkan) representatif. Namun tidak harus
identik dengan populasi atau merupakan duplikat dari
populasi, yang terpenting sampel dapat mewakili
populasi.

2. dengan meneliti sebagian saja dari populasi akan
mempercepat

Dalam penelitian kependidikan dan sosial keagamaan,

terdapat beberapa tehnik sampling, yaitu cara-cara menentukan
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anggota populasi menjadi sampel yang sering dipakai yaitu random
sampling dan Non-random sampling.
a) Random Sampling
Random artinya acak, pilih bulu, sembarangan. Dalam
hal ini semua anggota populasi mendapt peluang untuk terpilih
menjadi sampel tanpa kecuali. Pengambilan sampel secara
random ini ada beberpa macam:
(1) Random-Undian
Randomdiindian-atau lotere, artinya mengambil sampel
denganwmengundi anggota populasi. Contoh: pada
sebuah_sekolah”terdpat 1000 orang siswa yang akan
diteliti berkenaan dengan sebuah masalah. Karena siswa
tertaltbanyak diambil‘sampel 20% atau 200 orang saja
uniok ditelith, Nama seluruh populasi dituliskan dalam
pada_kertas|Kecil“dap-kemudian diambil secara acak
sebanyak 200 nama/siswa. Itulah yang akan menjadi
sampel dalam populasi tersebut.
(2) Random Ordinal
Teknik ordinal (ordinal random sampling) ini
menggunakan daftar nama anggota populasi. Pertama
siapkan daftar nama anggota populasi, kemudian pilih
anggota sampel pertama dari daftar tersebut, jumlah

anggota populasi dibagi jumlah anggota sampel,
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misalnya jumlah populasi adalah 1000 dan sampel an
gakan diambil adalah 200, maka 1000/200 = 5. untuk
memilih sampe! dari daftar populasi, yaitu dengan
menandai nomor urut kelipatan dari nomor anggota
sampel pertama, setiap kelipatan 5 diambil dijadikan
sampel.
(3) Tabel Bilangan Random

Tehnik-random-semacam ini menggunakan semacam
tabel bilangan acak. Terdapat beberpa macam model
tabel yangodisusun oleh par aahli statistik, misalnya
Snedecor; Cohran, schumacher dan lain-lain. Anggak-
angka tersebut dapat dicari letaknya menurut baris dan
kolom.

Pengambilan\ sampel dengna cara random ini hanya
dapt. dilakukafi jika keadaan populasi tidak hiterogen
(homogen).

(4) Systematic Sampling

Sampling ini merupakan kombinasi antara random
undian dengan random ordinal sampling. Yaitu
menggunakan daftar anggota populasi dengna nomor
urutannya. Penentuan mana yang akan menjadi sampel
pertama ditentukan dengna melakukan undian. Contoh:

jumlah populasi = 1000 orang, sedangkan sampel yang
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akan diambil adlah 200 orang. Buatlah daftar nama
populasi sari 1 sampai dengan 1000. kemudian tentukan
kelas interval, 1000/200 = 5. berati terdapat 200
kelompok interval, dengan masing-masing jumlah
anggota 5 orang. Selanjutnya dilakukan pengundian
untuk menentukan sampel pertama. Misalnya undian
jatuh pada nomor 4, ia akan mewakili populasi nomor
urut—1-5—sampel berikutnya ditentukan dengan
menambahy, 5 terhadap nomor sampel pertama yaitu
4+5~9(mewakili 6-10). Berikutnya nomor urut 13, 18,
23728,/ dan seterusnya. Sehingga terpenuhi jumiah
sampel sebanyak 200 orang.
(3) Acciental'Sampling

Tehlnik ac€idental/ (pungut di jalan) termasuk juga non-
random.| “Ketika Skitd-\telah mendapatkan seorang
informan yang dijadikan sampel, kemudian ia
memberikan data informasi tentang orang-orang lain
yang dapat dijadikan sampel. Begitu juga hal yang sama
dilakukan oleh sampel berikutnya, sehingga tehnik ini
disebut juga gelinding bola es (rolling ice ball) yang

semakin jauh berguling semakin besar.
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b) Non-Random Sampling
Non random maksudnya sejumlah sampel yang ditarik
dari populasi dengan cara tertentu (bukan acak). Tedapt
beberapa tehnik non-random, yaitu:
(1) Purposif Sampling

Purposif- artinya bertujuan, puposif sampling
ialah teknik,sampling yang digunakan oleh peneliti jika
penelifivsjika ‘peneliti  mempunyai pertimbangan-
pertimbangan “tertentu di  dalam  pengambilan
sampelnya. ™ Pertimbangan lain yang dapat dijadikan
dalami menentitkan sampel.adalah lokasi tempat subjek

ataibresponden/penelitian berada.
Pada awalnya, diidentifikasi semua ciri-ciri
dari populasi yang hendak diteliti, kemudian barulah
ditentukan mana yang akan menjadi sampel

berdasarkan syarat-syarat yang ditentukan.

(2) Total sampling
Yaitu penarikan seluruh anggota populasi

menjadi subjek penelitian tanpa ada yang tersisa.

B Suharsimi Arikunto, Manajenien.. .hal. 97.
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Misalnya, jika terdpat populasi sebanyak 1000, maka
seluruhnya dianggap sebagai sampel.
c) Area Sampling, Cluster, dan Stratifed
(1) Area Sampling
Yaitu pengambilan anggota sampel dengan
mempertimbangkan wakil-wakil dari dareah-daerah
yang ada, misalnya dari tiap-tiap propinsi, kabupaten,
desa-desa dan sebagainya.
(2) Cluster sampling
Yaitu, pengambilan sampel dengan mendatangi
kelompok-kelompok (cluster). Contoh: apabila hendak
mengambil“sampel anak-anak SD di suatu kota, tidak
mungkin-membuat membuatydaftar anak-anak tersebut
melainkan/dengan'mendatangi kelompok tersebut (SD)
untuk jmengambily daftar anak SD masing-masing.
Banyaknya sampel Dboleh ditentukan dengan
proporsional atau kuota (jatah).
(3) Stratified Sampling
Yaitu sampling bertingkat, digunakan oleh
peneliti apabila di dalam populasi terdapat kelompok-
kelompok subjek dan antara satu kelompok dengan
kelompok yang lain tampak adanya strata atau

tingkatan. Contoh: peneliti ingin mengadakan penelitian
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terhadap siswa-siswi suatu sekolah. Di sana terdapat
siswa kelas 1, kelas I, dan Kelas II1, yang menunjukkan
tingkat kelas, sehingga harus diambil perwakilan-
perwakilan dari tiap-tiap kelas untuk dijadikan sampel
penelitian.
(4) Proporsional Sampling
Teknik ini digunakan untuk menyempurnakan
teknik sampling stratified dan area. Adakalanya subjek
yang terdapt pada keduanya tidak sama, maka untuk
mendapatkan” sampel yang representatif, pengambilan
subjek keduanya ditentukan dengan seimbang atau
sebanding “dengan banyaknya subjek dalam masing-
masing strata dan area/Contoh: siswa kelas 1:500 orang,
kelas| 11:200, dap/\kelas I11:200, kelas IV:150, kelas
V100, maka-penganibilan sampelnya untuk kelas I
sebanyak 2 %2 kali kelas II dan 5 kali kelas V.
4) Instrumen Penelitian dan Pengumpulan data
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan
untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati
(variabel penelitian).**
Terdapat perbedaan antara metode pengumplan data

dan intsrtrumen pengumpulan data. Metode pengumpulan data

2 Sugiyono, Mefode. . . hal. 102.
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ialah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data, diantaranya: angket (questionaire),
wawancara (inferview), pengamatan (observation), vjian(test),
dokumentasi (dokumentation), dan sebagainya.

Sedangkan instrumen pengumpulan data ialah alat
bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam
penelitiannya agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan
dipermudah-olehnya-Misalnya angket, daftar cocok (checklist)
atau pedomand hwawancara (interview guide), lembar
pengamatan “(observation sheet), soal test, skala, dan
sebagainya.”

Antara ‘metode dan instrumen pengumpulan data
terdapat\/ kaitan dalam | penggumaannya, satu metode
pengumpulan__data’, tetkadang memerlukan beberapa jenis
instrumen, (sebaliknya satu jénis instrumen dapat digunakan
untuk berbagai macam metode.

5) Analisis Data
Setelah dilakukan pengumpulan data dengan instrumen
yang telah disediakan, maka data tersebut dianalisis. Terdapat

beberpaa langkah dalam analisis data penelitian:

 Ibid, hal. 101.
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Editing dan Coding
Yaitu memeriksa kembali semua isian, baik angket, hasil
wawancara, obeservasi atau hasil testt Kemudian
diberikan tanda-tanda kode yang telah dibuat oleh peneliti
sendiri, int untuk memudahkan peneliti dalam melakukan
analisis data.
Tabulasi data
Pekerjaan tabulasi data dilakukan, jika semua masalh
editing danjeoding diselesaikan.
Penerapan data'sesuai dengan pendekatan
Analisa data_sesuai dengan pendekatan dimaksudkan
untuk“menyesuaikan hasil analisis dengan pendekatna
yang digubakan-yjika péndekatan hanya sampai dengan
untuky mengetahin, persentase (%) dari hasil penelitian,
maka(_data, -dianaglisis\ dengan persentase, yaitu
memasukkn data ke dalam tabel-tabel persentase sesuai
Jumlah item-item, kemudian mengambil kesimpulan dari
tabel-tabel tersebut.

Apabila penelitian dilakukan untuk menguji
hipotesis, hal ini tergantung macam penelitian yang
dilakukan. Apakah bertujuan mencar korelasi antara dua

tau lebith variabel , ini akan diselesaikan dengan
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mengunakan rumus-rumus statistik yang telah ditentukan
menurut jenis ujinya.
k. Kesimpulan

Kandungan dari sebuah kesimpulan selalu harus didasarkan
atas data, bukan atas angan-angan atu keinginan peneliti. Apabila
mencari jawaban terhadap hipotesis, maka kesimpulan yang ditarik
berdasarkan data yang telah dikumpulkan, itulah yang akan
menjadi jawaban, bener-bener jawaban yang dicari, walaupun tidak
selalu bagus (menyetiangkan).

Isi atan banyaknmya”kesimpulan yang dibuat harus sesuai
dengan isi danbanyaknya thasalah peneitian.

l. Referensi

Referénsi-atau, dafiar pustaka. adalah daftar rujukan yang
digunakan oleh peneliti, yntuk meneliti dan mempelajari masalah
yang | diteliti, ‘baik Kketika"penyustinan laporan penelitian maupun
ketika melakukan penelitian.

Referensi yang digunakan harus sesuai dengan pembahasan
atau masalah. Hal yang paling penting adalah adanya referensi
berupa jumnal-jurnal penelitian yang menjadi rujukan penelitian.
Terdapat beberapa hal yang menjadikan sebuah daftar pustaka itu
diangap baik:

- Jumlah referensi yang memadai,

- Relevan, yaitu sesuai dengan permasalahan atau judul penelitian.
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- Aktual, yaitu masih merupakan referensi umum dan berlaku.
- Penyusunan sesuai dengan urutan abjad.
Referensi dapat berupa buku, jumal, website, koran dan

lain-lain. Semua kutipan harus dituliskan sebagai referensi.

B. Penelitian Evaluasi dan Analisis Konten

1. Pengertian Evaluasi dan Analisis Konten

Evaluasi berasal dari bahasa Inggris, yaitu kata evaluate atau
evaluation, yang| artinyd pmenilai, mengevaluasi, dan menaksir atau
evaluasi, penilaian; dan penaksiran®. Kata tersebut diserap ke dalam
perbendaharaan |istilah\\ bahasa Indonesia  dengan  tujuan
mempertahankan “kata “aslinya”’ dengan sedikit penyesuaian lafal
Indonesia “menjadi “evaluasi’! Katd\evaluasi sama pengertiannya
dengan “pengukuran”’ (nieasurement) dan “penilaian” (assessment).
Istilah “pentlaian’™ merupakan kata’_benda dari nilai. Pengertian
“pengukuran “ mengacu pada kegiatan membandingkan sesuatu hal
dengan satuan ukuran tertentu, sehingga sifatnya menjadi kuantitatif, 2*

Dalam kamus Oxford Learner’s Pocket Dictionary, evaluasi

adalah decide on the value or quality of something, yang artinya

* John M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Ingris-Indonesia,
{Jakarta:Gramedia:2003), hal 219-220.

% Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabal, Evaluasi Program Pendidikan,
(Jakarta:Bumi Aksara: 2007)Hal. 1.

% Tbid,
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menentukan nilai atau kualitas sesuatu.’® Berdasarkan arti katanya,
evaluasi tidak jauh berbeda dengan kata “penilaian”, dan
‘pengukuran”.

Sebelum mendefinisikan, apa itu evaluasi? terlebih dahulu
dikutip beberapa pengertian evaluasi menurut beberapa ahli. Suharsimi
dan Safruddin dalam buku mereka Evaluasi Program Pendidikan
mengutip beberapa pengertian tentang evaluasi yang diturunkan
sebagai berikut:

Suchman (1961 dalam Andersen, 1975) memandang evaluasi sebagai
sebuah proses menentukan hasil yang telah dicapai beberapa kegiatan
yang direncanakamuntuk mendikung tercapainya tujuan.

Worthen dan Sanders (1973 dalam Anderson, 1971). Dua ahli tersebut
mengatakan bahwa evafuasi adalah kegiatan mencari sesuatu yang
berharga tentang-sesuatu;(dalam mencari sesuatu tersebut, juga
termasuk mencari-~informasi~’ yang bermanfaat dalam menilai
keberadaan suatu program, produksi, prosedur, serta alternatif strategi
yang diajukan untuk-meneapai-tujuangang sudah ditentukan.

Seorang ahli yang cukup terkenal dalm evaluasi program bernama
Stufflebeam (1974, dalam /Fernandes 1984) mengatakan bahwa
evaluasi merupakan proses penggambaran, pencarian, dan pemberian
informasi yang safgat bermanfaat bagi pengambil keputusan dalam
menentukan alternatif keputusan.*’

Sehinggga sampai pada kesimpulan, bahwa evaluasi adalah
kegiatan untuk mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu,
yang sealanjutnya infomasi tersebut digunakan untuk menentukan
alternatif yang tepat dalam mengambil sebuah keputusan.*!

Hal senada juga disampaikan Suharsimi, dengan sedikit

penambahan. Menurutnya, mengevaluasi adalah mengumpulkan data

146.

* Oxford University Press, Oxford Learner's Pocket Dictionary (New York: 2005), hal.

* Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabal, Evafuasi., Hal 1.
* Ibid., hal. 1-2.
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untuk mengambil kesimpulan yang digunakan untuk menggambarkan
kondisi nyata, kemudian dibandingkan dengan kondisi harapan.*?

Mengenai evaluasi, Daniel L. Stufflebeam, berkata: “The
purpose of evaluation is to improve, not prove » 33 Selanjutnya Stephen
Isaac dan William B. Michael menafsirkan pernyataan Stufflebean
tersebut sebagai berikut:
“The statement fo improve suggests that a judgment must be made
regarding what constitutes worth or value. In others words, the term
evaluation typically is assosiated with how effective or ineffectif, how
adequate or inadquate, how/good ot bad, how valuable or invaluable,
and how appropriate 4 givesactiony-proscess, or product is term of the
perspection”.**
Cook, Leviton, dan Shadish, 1985, menyatakan bahwa evaluation is
crusial phase in the prosess of rational decision making or problem
solving ¥

Dari beberapa definisi yang telah dipaparkan oleh para ahli, di
sini akan didefinisikan bahwa Evaluasi adalah proses mengumpulkan
data untuk menilai, menentukan hasil (baik atau tidak, efektif atau

tidak, memadai atau tidak, dan lain-lain) terhadap suatu program, dan

kemudian digunakan untuk mengambil keputusan.

% Di sampaikan dalam kuliah Metodologi Penelitian Kebijakan dan Evaluasi di PPs
Magister Studi Islam UII, tanggal 4 Anggustus 2007,
¥Stephen Issaac dan William B. Michael, Handbook in Reasearch and Evaluation,
(Califomgii: EdITS Publishers, Edisi kedua, Cet. 1V,1984), hal. 2.
Ibid.,
% Royce A. Singleton, Jr dan Bruce C. Straits, Approach to Social Research, (New York:
Oxford University Press, 1999), hal. 421.
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2. Prosedur Evaluasi

Pada dasarmya, sebuah prosedur dari evaluasi sama dengan

prosedur dalam penelitian. Terdapat 5 (lima) langkah yang harus

dilalui dalam sebuah evaluasi:

1.

Menyusun Proposal

Proposal penelitian digunakan sebagai penuntun untuk
melakukan evaluasi, karena di dalam sebuah proposal telah
dijelaskan tentang hal-hal pokok yang nantinya akn
dilaksanakan()di dalam evaluasi. Dalam proposal telah
tedapat; hal-hal“sebagai berikut: latar belakang masalh,
penjelasan singkat tentang program yang akan dievaluasi,
tujuan; “'sumber-'data, teknik pengumpulan data, teknik
analisd, dan -eara-pengambilan-kesimpulan. Proposal ini
bisa dibuat oleh evaluator dari dalam atau evaluator luar.
Menyustn Instrumern

Dalam sebuah evaluasi, instrumen juga merupakan hal yang
pailng penting, karena ia akan menjadi alat yang akan
digunakan untuk mengevaluasi. Jenis-jenis instrumen yang
banyak digunakan dalam evalusi adalah angket, pedoman
wawancara, rambu-rambu  dokumentasi, pedoman
pengamatan dan lain-lain. Penggunaan instrumen sangat

tergantung dari data yang akan dikumpulkan.

3. Mengumpulkan data
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Setelah instrumen tersusun dan sudah diuji, maka langkah
selanjutnya adalah mengumpulakan data. Pekerjaan
mengumpulkan data harus dikerjakan secara serius dan
sungguh-sunguh. Untuk mencapat hasil yang tepat dan
berguna, sebaiknya dalam pengumpulan data digunakan
tabel kisi-kisi yang menjelaskan hubungan antara data,
sumber data, dan instrumen.

. Menganalisis-Data

Begitu data’ hdiperoleh, sebaiknya evaluator segera
menganalisis; sejak . data pertama diperoleh. Pada tahap
tersebut’ evaluator dapat melakukan pengecekan terhadap
kebenaran data tersebut. Kemuadian data dianalisis
menurut pedoman yang terdapat’dalam proposal.

. Mengainbil Késimpulan

Perbedaan/ [yang__ paling/-menonjol dari evaluasi dan
penelitian adalah terletak pada rumusan kesimpulan. Dalam
penelitian, rumusan kesimpulan hanya berisi pengarahan
berdasarkan hasi penelitian tersebut berupa saran-saran ke
berbagai pihak. Sedangkan evaluasi mempunyai tujuan
yang sudah jelas yaitu mengukur keterlaksanaan program.
Oleh karena itu, selain memberikan saran-saran terhadap
program yang dievalusi, evaluator juga harus merumuskan

rekomendasi,
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C. Analisis Konten
1. Pengertian Analisis Konten
Terdapat berbagai definisi analisis konten, sesuai dengan
perkembangan teknik analisis konten yang semakin berkembang.
Dalam buku “Panduan Penelitian Analisis Konten” diturunkan
beberapa definisi sebagai berikut:
Analisis konten-adalah-suatu teknik penelitian untuk menghasilkan
deskripsi yang objektif, - sistematis, dan bersifat kuantitatif
mengenai isi yang tefungkap dalam komunikasi, (Barelson, 1912).

Analisis konten fadalah suatu teknik yang sistematik untuk
menganalisis makna pesan dan cara mengungkapkan pesan, (Budd,

Thorpe, Donabw, 1967).

Analisis konten adalah sdatu teknik untuk membuat inferensi
dengan mengindentifikasi karakteristik khusus secara objektif dan
sistematik, (Stone, 1996).

Analisis konten adalah teknik penelitian untuk membuat inferensi
yang | valid\/dan~ dapat_“diteliti~-ulanp dari data berdasarkan
konteksnya, (Krippendorft, 1980).%

Dani |_definisi-defifiisi_Dyang, telah dikemukakan, dapat
diketahui bahwa teknik analisis konten dimanfaatkan untuk
memahami pesan simbolik dalam bentuk dokumen, lukisan, tarian,
lagu, karya sastra, artikel, dan sebagainya. Oleh karena itu peneliti
harus mengidentifikasikan berbagai kemungkinan teknik yang akan

digunakan dalam penelitiannya. Apabila ingin menjawab

permasalahan penelitiannya menggunakan dokumen, artikel, karya

%Darmiyati Zuchdi, dkk, Panduan Penelitian Analisis Konten, (Yogyakarta: Lembaga
Penelitian IKIP, 1993), hal 1-2.
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sastra, lagu, tarian dan lain-lain, maka memilih analisis konten
adalah tepat.

Setelah menggunakan analisis konten, masih ada
kemungkinan dalam sebuah penelitian untuk menggunakan teknik-
teknik yang lain, seperti wawancara, observasi dan lain-lain. Begitu
juga sebaliknya. Apabila dalam sebuah penelitian menggunakan
teknik wawancara, angket, dan obsevasi tetapi belum mendapatkan
hasil yang valid. Untuk itu peneliti boleh menggunakan analisis
konten, yaitu analisis dokiimen yang diperlukan untuk memperkuat
(menyempurnakan| hasilyanalisis) hasil yang telah diteliti dengan
teknik tertentu.

Terdapat dua“jenis~ analisis konten, perfama: Analisis
Kuantitatif, yaitu\analisis-yang-menggunakampenilaian berdasarkan
counting (hitungan))y Dengan analisis kuantitatif dapat diketahui
tingkat kualitas (variabel) “dari~data\yang dianalisis, dengan
menggunakan analisis secara metematis. Kedua: analisis kualitatif,
yaitu analisis yang menggunakan telaah (telaah dokumen) dengan

berdasarkan teori yang telah mapan.

. Prosedur Analisis Konten

Dalam sebuah penelitian, peneliti harus memperhitungkan
langkah-langkah dan proses yang akan ia lalui dalam penelitian

tersebut. la harus menggambarkan kondisi pemerolehan data,
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memberikan alasan pemilihan teknik analisis data, memperhatikan
jikalau adanya pengaruh-pengaruh dari [uar. Oleh karena itu, peneliti
harus menjelaskan secara jelas desain dan langkah penelitiannya.
Untuk melakukan penelitian analisis konten harus melalui
langkah-langkah sebagai berikut:
1. Pengadaan Data

Data adalah unit informasi yang direkam dalam suatu
media, yang dapat dibedakan dengan data yang lain, dapat
dianalisis defigan teknik-teknik yang ada, dan relevan dengan
masalh yang/diteliti.>”

Seperti halnya dalam penelitian biasa, data harus
diambil dengan’teknik -pengambilan populasi dan sampel,
menggunakan -randem -atau non-randem. Dalam penelitian
analisis 'Konten /mamakan dengan penentuan unit-
unit.*Setelah{ melakukan-merentukan unit-unit yang kan
diteliti, selanjutnya ditentukan sampel yang akan diteliti.
Kemudian baru dlakukan pencatatan atau perekaman
(menurut data) dideskripsikan dalam bentuk-bentuk yang
dapat dianalisis dengan memberi kode.

2. Reduksi data
Pada tahap ini, data yang telah tersedia dibentuk

menjadi satu bentuk yang diperlukan oleh teknik analisis

SDarmiyati Zuchdi. dkk, Panduan....hal.29.
3 | ihat Darmiyati Zuchdi, dkk Panduan....hal 30.
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yang digunakan. Reduksi data bisa dilakukan dengan
statistik, atau hanya dengan memilih data-data yang dapat
digunakan dan menghilangkan data-data yang tidak
diperlukan.
3. Analisis
Analisis berhubungan dengan deskripsi hasil
penelitian, atau memberikan keterangan-keterangan dengan
menggunakan._statistik. Analisis dapat dilakukan dengan
pendekatan kuantitatif atau kualitatif, tergantung tujuan dan
permasalahan penelitian.
4. Inferensi
Inferensi “merupakan bagian utama analisis konten.
Pengetahuan -tentang “konteks/ data<sangat mempengaruhi

keberhasilamdalam/membuat inferensi.

D. Kerangka Berfikir
Penelitian ini merupakan salah satu bentuk penilaian terhadap
Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama RI, dengan topik Evaluasi
hasil-hasil Penelitian Di Badan Litbang Dan Diklat Departemen Agama
Republik Indonesia.
Evaluasi merupakan salah satu bentuk penilaian (assesment) yang

mempunyai  fungsi sebagai landasan pengambilan keputusan
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kebijaksanaan misalnya untuk memperbaiki kinerja atau untuk
merencanakan suatu program lanjutan.

Menurut W. Dunn, istilah evaluasi mempunyai arti yang
berhubungan, masing-masing menunjuk pada aplikasi beberapa skala nilai
terhadap hasil kebijakan dan program. Secara umum istilah evaluasi
dapat disamakan dengan penaksiran (appraisal), pemberian angka (rating)
dan penilaian (assessment), kata-kata yang menyatakan usaha untuk
menganalisis hasil kebijakan dalam.arti satuan nilainya.

Dalam arti yang' lebihh spesifik, evaluasi berkenaan dengan
produksi informasi mengenaiwnilaiatat manfaat hasil kebijakan. Ketika
hasil kebijakan pada kenyataannya meémpunyai nilai, hal ini karena hasil
tersebut memberi sumbangan pada tujuan atau sasaran. Dalam hal ini,
dapat dikatakan bahwa/kebijakan atau program telah mencapai tingkat
kinerja yang bermakna, Vang bérarti‘\badhwa masalah-masalah kebijakan
dibuat jelas atau diatasi.

Evaluasi memainkan sejumlah fungsi utama dalam analisis
kebijakan. Pertama, dan yang paling penting, evaluasi memberi informasi
yvang valid dan dapat dipercaya mengenai kinerja kebijakan, yaitu,
seberapa jauh kebutuhan, nilai dan kesempatan telah dapat dicapai melalui
tindakan publik. Dalam hal ini, evaluasi mengungkapkan seberapa jauh
tujuan-tujuan tertentu dan target tertentu telah dicapat.

Evaluasi memberi sumbangan pada klarifikasi dan kritik terhadap

nilai-nilai yang mendasari pemilihan tujuan dan target. Nilai diperjelas
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dengan mendefinisikan dan mengoperasikan tujuan dan target. Nilai juga
dikritik dengan menanyakan secara sistematis kepantasan tujuan dan target
dalam hubungan dengan masalah yang dituju. Analisis dapat menguji
alternatif sumber nilai maupun landasan mereka dalam berbagai bentuk
rasionalitas (teknis, ekonomis, legal, sosial, substantif).

Evaluasi memberi sumbangan pada aplikasi metode-metode
analisis kebijakan lainnya, termasuk perumusan masalah dan rekomendasi.
Informasi tentang tidak memadainya kinerja kebijakan dapat memberi
sumbangan pada perumusan ulang masalah kebijakan, sebagai contoh,
dengan menunjukkan bahwa tujuandan target perlu didefinisikan ulang,

Evaluasi dapat plla menyumbang pada definisi alternatif kebijakan
yang baru atau revisi kebijakan’dengan menunjukkan bahwa alternatif
kebijakan yang diunggulkan-sebelumnya perla\dibapus dan diganti dengan
yang lain.

Dalam menghasilkan | “informasi, |mengenai kinerja kebijakan,
digunakan tipe kriteria yang berbeda untuk mengevaluasi hasil kebijakan.
Perbedaan utama antara kritetia untuk evaluasi dan kriteria untuk
rekomendasi adalah pada waktu kriteria diterapkan atau diaplikasikan.
Kriteria untuk evaluasi diterapkan secara restrospektif (ex post),
sedangkan kriteria untuk rekomendasi diterapkan secara prospektif (ex
ante).

Dalam sebuah program terdapat empat komponen. Pertama,

Context, yang dimaksud dengan konteks dalam pengertian ini adalah yang
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terkait dengan proses, baik langsung maupun tidak langsung. Kedua,
Input, yaitu sesuatu yang diproses di dalam program, atau sesuatu yang
menjadi objek untuk digarab atau dikembangkan oleh program. Ketiga,
Prosses, yaitu kegiatan yang menunjukkkan upaya untuk mengubah input
dalam kondisi awal dan diharapkan dalam tujuan program. Keempat, yaitu
Product, yaita hasil akhir yang merupakan dampak dari bahan mentah
yang telah diproses oleh program.®

Ada tiga pengertian penting dan sangat ditekankan di dalam sebuah
program, vaitu (1) realisasigatau implementasi suatu kebijakan, (2)
kesinambungan, (3) terjadi dalam-organisasi yang melibatkan sekelompok
orang.®® Evaluasi program bertujuan- intuk mengetahui keterlaksanaan
kebijakan tentang prograty-yang-akan’ dievaluasi, maka rumusan tujuan
evaluasi tersebut harus jelas-mengacu,pada tujuanprogram.

Program, seperti“yang telah dikatakan, adalah sebuah realisasi dari
sebuah kebijakan\Oleh (kareria’ itur yang dkan menjadi objek evaluasi
adalah sebuah program. Kemudian akan dilakukan proses evaluasi
mengacu pada tujuan dari program tersebut yang dirumuskan dalam
bentuk kriteria, dengan menggunakan mode] analysis yang sesuai dengan
data yang diperoleh. Selanjutnya, adalah pengambilan kesimpulan, seperti,
baik atau tidak, efektif atau tidak, dan sebagainya.

Akhirnya, berdasarkan kesimpulan yang telah diperoleh tersebut,

dapat dibuat sebuah rekomendasi untuk refleksi program tersebut.

3 Quharsimi Arikunto, Evaluasi Program, (Yogyakarta: FIP 1KIP, 1998), hal. 18.
* Tbid, hal. 2.
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Dalam penelitian ini, yang akan dievaluasi adalah laporan
penelitian yang telah dihasilkan oleh Badan Litbang dan Diklat Republik
Indonesia. Laporan penelitian ini akan dievaluasi dengan menggunakan
standar kriteria. Kriteria ini dibuat dengan mengacu pada buku-buku
metode penelitian yang telah mapan, dan menjadi telah rujukan umum.

Yang akan dievaluasi adalah bagian dari laporan penelitian.
Terdapat empat komponen yang akan dijadikan tinjauan, yaitu:
sistematika, metodologi, bahasa, dan pengetikan. Untuk melihat keempat
komponen tersebut, akan’digunakan gnalisis konten, yaitu analisis yang
digunakan untuk memahami‘pesan-baik dari tulisan, tarian, lagu dan lain-
lain.

Sehingga dengan hasilevaluasi yang mengacu pada kriteria, akan
dapat disimpulkan, babhwa progranttersebut/baik-atau tidak, efektif atau
tidak. Ini semua tergantung apa/yang, hendak dievaluasi. Berikut skema

penelitian evaluasi ini:
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A A b

h

Sistematika Metodologi Bahasa

Pengetikan

r

Kesimpulan/Rekomendasi
- Térlaksana atau-Tidak,

- Efektif atau Tidak,

- Baik atau Tidal;

- Dsb,

Gambar 2.1 Model Evaluasi Laporan Penelitian




BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan evaluatif deskriptif, yaitu
pendeskripsian data berdasarkan hasil evaluasi. Penelitian evaluasi adalah
penelitian yang dilakukan untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan sebuah
program.' Penelitian ini’ melakukan “penilaian terhadap aktivitas suatu
program, tindakan atau|kegiatansAda 4 (empat) kemungkinan kebijakan
yang dapat dilakukan “berdasatkan>hasil dalam pelaksanaan sebuah
program keputusan, yaitu:
1. Menghentikan \Program;karena dipandang-program tersebut tidak
bemanfaat dan tidak sesuar'dengan harapan.
2. Merevisi Program, karéna-terdapat hal-hal yang periu dilengkapi
atau dipandang sebagai sebuah kekurangan.
3. Melanjutkan Program, karena pelaksanaan program menunjukkan
sebuah hasil yang telah sesuai dengan harapan.
4. Menyebariuaskan programi, karena program tersebut sangat baik
dan sangat bagus kalau diterapkan di tempat lain.2
Seorang evaluator, dapat berasal dari dalam (Internal Evaluator)

atau dari luar (Eksternal Evaluator), dengan pertimbangan keterkaitan

! Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabal, Evaluasi Program Pendidikan,
(Jakarta:Bumi Aksara: 2007) Hal. 7.
? Ibid,.Hal. 8-9.

67
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orang yang bersangkutan dengan program yang akan dievaluasi. Posisi
peneliti di sini sebagai evaluator luar, karena ketidak terkaitan peneliti

dalam program yang diteliti.

. Lokasi dan Sampel Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Badan Litbang dan Diklat Departemen
Agama RI, Gedung Bayt Al-Qur’an-Museum Istiglal TMII Jakarta Timur,
Sebelum melakukan penelitian—di-Badan Litbang dan Diklat yang
bertempat di Jakarta, inform@si tentang Badan Litbang dan Diklat,
didapatkan dari situs|.website"Badan Litbang dan Diklat sendiri
(www.depag.web.id). Selanjutnya dilakukan penelitian pertama atau
dengan “Penelitian Pendatiuluan’™?

Dalam ) penelitian [ifii, “sampel] diambil -Secara Purposive, yaitu
sampel yang diambil| kirena adanya\suatu pertimbangan tertentu yang
dibuat oleh peneliti, misalnya; “berdasarkan atas tujuan riset serta
mencermati sifat atau populasi yang sudah diketahui sebelumnya.*
Pengambilan sampe! dibatasi untuk penelitian pada hasil-hasil penelitian
yang dihasilkan oleh Badan Litbang dan Diklat mulai tahun 2002-2006,
karena rentang waktu lima tahun merupakan hal yang masih diakui aktual
dan relevan. Selain itu, sejak tahun 2001, Badan Litbang dan Diklat Depag
memasuki dinamika kedua, dengan penggantian nama dari semula Badan

Litabang Departemen Agama, menjadi Badan Diklat Agama dan

3 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian™, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hal. 97.
* Suharsimi Arikunto, Manajemen.,hal 156-158.
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Keagamaan. Berikutnya, sejak dikeluarkannya Peraturan Menteri Agama
No. 3 tahun 2006, berubah lagi menjadi Badan Litbang dan Diklat.

Di Badan Litbang dan Diklat, terdapat tiga Pusar Penelitian dan
Pengembangan (Puslibang), yaitu Puslitbang Keagamaan, Puslitbang
Pendidikan Agama dan Keagamaan, dan Puslitbang Lektur Keagamaan.
Sampel yang akan diambil pada masing-masing Puslitbang sebanyak 2
(dua) laporan penelitian yang merupakan hasil penelitian yang dilakukan
oleh para peneliti dari Badan Litbang dan Diklat sendiri. Ini dilakukan
karena pada umumnya:datad (laporan penelitian) mereka homogen,
sehingga memungkinkan/untuk pengambilan sampel hanya dua. Dalam
satu tahun sebanyak 6 (enam) laporan penelitian Sehingga jumlah Laporan
hasil penelitian yang akan di analisis adalah sebanyak 30 (tiga puluh)
laporan hasil_penelitian/dari” jumlali"hasi] peneliffan yang ada di Badan
Litbang dan Diklat Deparfemen AgamaRI.

Penelitian|di*Badan Litbang dan Diklat'Depag RI dilakukan dalam
tiga bentuk. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh peneliti dari Badan
Litbang dan Diklat sendiri. Kedua, Penelitian yang dilakukan melalui
perlombaan atau proses seleksi dari para peneliti partisipan dari luar
lingkungan Badan Litbang dan Diklat. Ketiga, penelitian yang dilakukan
dalam bentuk kerjasama dengan Perguruan Tinggi atau institusi-institusi

lain.’

% Wawancara dengan Kepala Puslitbang Pendidikan tanggal 12 Juli 2007.
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C. Variabel Penelitian

Variabel merupakan hal yang diteliti dan ingin dicarikan
jawabannya, maka menentukan variabel adalah sangat penting. Dalam
penelitian ini, digunakan variabel tunggal, yaitu hanya meneliti gejala
dengan tidak melibatkan variabel-variabel lainnya (seperti pengaruh,
sebab-akaibat dan lain-lain).

Mengevaluasi ialah mengumpulkan data dan mengambil
kesimpulan, kemudian membandingkan antara data dan tujuan program
yang diteliti dan seterusnya diglnakanuntuk pengambilan keputusan.

Penelitian ini dilakukamuntuk menilai hasil-hasil penelitian dalam
bentuk laporar penelitian yang telah dilakukan oleh Badan Litbang dan
Diklat Departemen Agama R, terutama dari segi kualitas. Penilaian atau
pengukuran \ini |dilakukan _dengan«evaluasii-menilai pencapain kualitas
berdasarkan standar yangitelah /diteatukan, berdasarkan bukti-bukti yang
dikumpulkan.

D. Teknik Pengumpulan data

Dalam pengumpulan data, langkah pertama yang dilakukan adalah
terlebih  dahulu mengadakan penelitian pendahuluan, dengan
menggunakan instrumen observasi dan wawancara tidak terstruktur,
Metode utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi
dengan menggunakan instrumen check Jist sebagai alat pengumpulan data.

Di samping itu, juga didukung oleh metode wawancara, dan obsevasi.
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Sehingga kedua metode pendukung tersebut diharapkan dapat memperkuat
hasil temuan dari metode utama, yaitu dokumentasi.
1. Check List Kriteria

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa check list
adalah salah satu alat yang dapat digunakan dalam metode
dokumentasi. Karena selain check list, untuk metode dokumentasi
dapat juga digunakan instrumen yang lain seperti fabel dan lain-lain.
Sebuah penelitian evaluasi-tentu-saja mengacu pada tujuan, yang akan
dijadikan ukuran keberhasilan. Ukuran ini disebut dengan Ariteria,
dalam penilaian sering “juga” dikenal dengan tolak ukur” atau
“standar”. Dari istilah’ tersebut, maka dapat dipahami bahwa kriferia
adalah sesuatu yang digunakan sebagai patokan atau batas minimal
untuk sesuatu yang'diukur.’

Sebuah kriteria@ yang“baik ‘adalah yang dibuat oleh evaluator
sendiri, karena ‘dengan_begitu_evaliiator-akan lebih memahaminya.
Walaupun demikian, terdapat beberapa sumber yang dapat dijadikan
sebagai kriteria:

1. Peraturan atau ketentuan yang sudah dikeluarkan berkenaan
dengan kebijakan tersebut. Ini apabila yang dievaluasi merupakan
implementasi sebuah kebijakan.

2. Konsep atau teori-teori yang terdapat di buku-buku ilmiah, sebagai

urutan kedua apabila tidak ada ketentuan atau peraturan.

¢ Suharsimi Arikunto dan Cepi Safruddin Abdul Jabar, Evaluasi Program Pendidikan,
(Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal. 4.
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3. Hasil-hasil penelitian yang sudah dipublikasikan, apabila
ketentuan dan juga teori tidak didapatkan.

4. Bantuan pertimbangan ahli yang dipandang mempunyai kelebihan
dalam bidang yang sedang diteliti.

5. Menentukan bersama-sama dengan anggota tim yang mempunyai
wawasan tentang yang akan dievaluasi (kesepakatan kelompok).

6. Pemikiran sendiri, ini dilakukan setelah semua sumber di atas tidak
diternukan. Dalam-hal-ini;-penyusun kriteria hanya menggunakan
akal atau penalaran séndiri Sebagai kriteria. Apabila nantinya
dijumpai kesulitan] penyusun dapat meninjau kembali kriteria yang
telah dibuat tersebut.”

Berdasarkan sumber-sumber yang telah dijelaskan, maka
penelitian_/ini \menggunakan, simber pada.tingkatan kedua, yaitu
kriteria yang dibuat berdasarkan\téeri-teori dari buku-buku ilmiah®
Selain itu, kriteria_yang telah dibuatjuga-sesuai dengan visi dan misi
dari Badan Litbang dan Diklat sendiri, yaitu pada yang bertujuan pada
peningkatan kualitas. Sehingga selain dibuat berdasarkan teori-teori,
kriteria ini secara tidak langsung adalah tujuan dari program (kegiatan
penelitian).

2. Wawancara
Untuk medukung data penelitian dari instrumen inti (check

list), maka digunakanlah wawancara (interview). Wawancara ialah

? Suharsimi Arikunto, Evafuasi Program, (Yogyakarta: IKIP Yogyakarta, 1988), hal. 46-

# Lembar kriteria terlampir
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sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk

memperoleh informasi (data) dari terwawancara. Wawancara

diklasifikasikan ke dalam 3 macam:

2. Wawancara terstruktur, yaitu wawancara yang dilakukan dengan
membawa sederetan pertanyaan lengkap dan terperinei.

3. Wawancara tidak terstruktur, yaitu wawancara yang dilakukan
secara bebas, pewawancara menanyakan apa saja tanpa list
pertanyaan, tetapi ia-tetap-ingat-data yang akan dikumpulkan.

4. Wawancara Semi-Terstruktur; yaitu wawancara yang dilakukan
dengan membawa sederetan pertanyaan, tetapi hanya digunakan
sebagai panduan untuk melakukan tanya jawab tentang apa yang
akan ditanyakan.’®

Penelitian ini wawaneara yang digunakan adalah wawancara
tidak terstruktur 'dam wawancara \semi terstruktur. Penggunaan
wawancara terstruktur.tidak ‘memungkainkan, karena kesibukan para
pejabat dan pegawai yang akan sangat sulit untuk dilakukan
wawancara terstruktur, selain itu penggunaan kedua wawancara
tersebut dianggap lebih saving.

1. Observasi

Observasi dapat dilakukan melalui penglihatan, penciuman,

pendengaran, peraba, dan pengecap. Oleh karena itu pengunaan

observasi sebagai salah satu metode instrumen pengumpulan data

? Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hal. 132.
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penelitian tidak akan terlewatkan. Di dalam penelitian observasi,

instruen yang digunakan dapat berupa tes, kuesioner, rekaman gambar,

rekaman suara dan sebagainya.

Observasi ada 2 macam:

1. Observasi non-sistematis, dilakukan dengan tidek menggunakan
instrumen pengamatan.

2. Observasi sistematis, dilakukan dengan menggunakan pedoman
sebagai instrumen pengamatan.

Penelitian ini menggunakafy pengamatan secara non-sistematis,
yaitu mengandalkan \pariea indra., Selain menggunakan panca indra
schagal instrumen observasiy, Dalam penelitian ini juga digunakan
rekaman gambar sebagai alat observasi, yaitu ketika mengungkap
keadaan ' _hasil¥ \pepelitidn’ ~dan_Sbentuk-bentitk laporan penelitian,
sehingga akan terlihat bagaimana keadaan dan perkembangan hasil
penelitian yang ‘telah’dihasilkan oleli'Badan Litbang dan Diklat Depag

RI.IO

E. Teknik Analisis Data
Sesuai dengan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini,
maka data yang telah diperoleh dari pengumpulan data dianalisis dengan
pendekatan kuantitatif, walaupun akhirnya akan dimaknai dalam bentuk

kualitatif. Pertama sekali dilakukan editing, dan coding yang dilakukan

Y Foto terlampir
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segera setelah pengumpulan data selesai dilakukan. Kemudian dilakukan
tabulasi dan diambil kesimpulan berdasarkan item-item (objek yang
diamati) dan nilai (bobot nilai) yang diperoleh sesuai dengan passinggreat

(nilai tertinggi) yang telah ditentukan.



BAB IV

ANALISIS DATA DAN HASIL PENELITIAN

A. Profil Badan Litbang dan Diklat Depag R1
a. Sejarah Perkembangan

Secara historis, institusi kelitbangan di Departemen Agama
hadir pada tahun 1975 melalui Keputusan Mentri Agama (KMA)
Nomor 18 Tahun 1975 yang mengatur pembentukan Badan
Penelitian dan Pengembangan Agama yang dikenal dengan Badan
Libang Agama Departemen Agama, KMA ini merujuk kepada
Keppres Nomor-44 Tahun 1974 tentang tugas-tugas pokok
Organisasi Departemen’ dan-Keppres Nomor 45 Tahun 1974
tentang Susunan Organisasi Departemen, Tugas dan fungsinya
adalah penyiapan dat—a dan informasi serta rancangan kebijakan'.
lebih kurang 28 tahun sejak berdirinya Departemen Agama, sangat
dirasakan adanya berbagai perubahan yang mencolok dalam
kehidupan sosial keagamaan masyarakat sejalan dengan
keberhasilan pembangunan.

Berbagai perubahan tersebut membutuhkan penanganan
dan kebijakan baru bidang pembangunan agama yang didukung
oleh data yang lengkap dan akurat, peta sosial-keagamaan yang
memadai, analisis yang valid, serta kecepatan dan ketepatan dalam

mengenali masalah,

! Dikutib dari Buku Profil Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama R1, 2006
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Dengan begitu diharapkan berbagai kebijakan yang
dilahirkan oleh Departemen Agama sesuai kebutuhan
pembangunan. Atas dasar dan semangat seperti itulah diterbitkan
Keppres No. 45 Tahun 1974 yang mengatur tentang adanya Badan
Penelitian dan Pengembangan Agama dengan tugas pokok
membantu pimpinan dalam hal merumuskan kebijakan,
pengambilan keputusan dan perencanaan jangka panjang,
disamping melaksanakan tugas-tugas instansi departemen

Berdasarkan Keppres. tersebut Menteri Agama kemudian
menerbitkan Kep, Menag:"No. 18 Tahun 1975, yang mengatur
tentang unsur pimpinan, unsur tugas bantu dan unsur pelaksana
lembaga tersebut. Unsur pelaksana, terdiri atas 3 (tiga) Pusat, yaitu

Puslitbang \ Perikehidupan | Berdgamiay dan Perikehidupan
Kepercayaan terhadap Tuhan YME (Puslitbang I) yang pada tahun
1980 diubah.menjadi Puslitbang KeMdupm Beragama berdasarkan
Kep. Menag. Nomor 51 Tahun 1980, karena "Kepercayaan
Terhadap Tuhan Yang Maha Esa", tidak merupakan agama (TAP-
MPR NO. IV/1978); Puslitbang Lektur Agama (Puslitbang II); dan
Puslitbang  Pendidikan Agama (Puslitbang III). Untuk
meningkatkan wilayah jangkuan penelitian, maka pada tahun 1978,
diberikanlah 3 (tiga) unit Pelaksana Teknis Badan Litbang Agama
berdasarkan Kep Menag. No. 12, 13, dan 14 Tahun 1978, yaitu:

Balai Penelitian Kerohanian/Keagamaan yang berlokasi di
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Semarang, Balai Penelitian Lektur Keagamaan yang berlokasi di
Ujung Pandang (sekarang Makassar), dan Balai Penelitian Agama
dan Kemasyarakatan yang berlokasi di Jakarta.

Dalam perkembangan selanjutnya, sesuai KMA Nomor 346

Tahun 2004, terkait dengan kegiatan kelitbangan di daerah,

terdapat 3 (tiga)Unit Pelaksana Teknis (UPT) dengan wilayah kerja

masing-masing, ketiga UPT tersebut dimaksud adalah:

1. Balai Libang Agama-Jakarta, Meliputi 12 wilayah kerja, yaitu:
Nanggroe Aceh Darussalam, Sumatera Utara, Sumatra Barat,
Riau, Jambi Sumatera Se¢latan, Bangka Belitung, Bengkulu,
DKI Jakarta, dan Banten.

2. Balai Litbang Agama Semarang, meliputi 9 wilayah kerja,
yaitu: Jawa,/Tengah, DI Yogyakarta,-Jawa Timur, Kalimantan
Selatan, Kalimantan/Fengalt,\Kalimantan Tengah, Kalimantan
Barat, Bali, Nusa/'Tenggara.Barat;-dan Nusa Tenggara Timur.

3. Balai Libang Agama Makassar, meliputi 9 wilayah kerja, yaitu:
Kalimantan Timur, Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara,
Sulawesi Utara, Sulawesi Tengah, Gorontalo, Maluku, Maluku
Utara, dan Papua

Sebagai bagian dari upaya meningkatkan mutu dan
relevansi kinerja Departemen Agama, maka dilakukan perubahan

struktur organisasi berdasarkan Kep. Menag. No. 01 Tahun 2001,

tentang Kedudukan, Tugas, Fungsi, Kewenangan, Susunan
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Organisasi dan Tata Kerja Departemen Agama. Berdasarkan Kep.
Menag. tersebut Badan Litbang Agama menjadi BADAN Litbang
Agama dan Diklat Keagamaan (sebelumnya Pusdiklat berada di
bawah Menag dan bertanggungjawab kepada Sekretaris Jenderal).

Sejak dikeluarkannya Peraturan Mentri Agama (PMA) No,
3 tahun 2006 tentang organisasi dan Tata Kerja Departemen
Agama, dinamika kelitbangan kembali mengalami perubahan, yang
kemudian dikenal dengan-Badan Litbang dan Diklat. Ini merujuk
kepada Peraturan’ Presiden RI Nomor 62 Tahun 2005 tentang
perubahan dan Peraturan Presiden Nomor 9 Tahun 2005 tentang
kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi dan Tata Kerja
Kementrian Negara Republik Indonesia dan Peraturan Presiden
Republik Indongsia No:63.Tahun 2805 tentang Perubahan Kedua
atas Peraturan .Presiden~Nomoér 10 Tahun 2005 tentang unit
Organisasi ‘dan_Tugas Eselon b Kementrian Negaraa Republik
Indonesia.

Pada tanggal 24 Januari 2007 Badan Libang dan Diklat
memiliki UPT Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an sesuai
dengan Peraturan Mentri Agama RI Nomor 3 Tahun 2007, tentang
Organisasi dan Tata Kerja Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an.
PMA ini semakin memperkokoh penyatuan unit kelibangan dan

kediklatan.
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Tugas Pokok Badan Litbang Agama dan Diklat Keagamaan
juga mengalami sedikit perubahan sesuai dengan semangat
inetgrasi, yaitu menyelenggarakan sebagian tugas pokok
Departemen Agama di bidang penelitian dan pengembangan
agama serta Pendidikan dan Pelatihan Keagamaan berdasarkan
kebijakan pelaksanaan yang ditetapkan oleh Menteri Agama.

b. Struktur Organisasi

Struktur Badan Libang.dan Diklat menurut PMA Nomor 3
Tahun 2006, Bab' XIl«Pasal 756 disecbutkan Badan Libang dan
Diklat terdiri dari:

1. Sekretariat Badan;
2. Pusat Penelitian dan Pengembangan Kehidupan Keagamaan;
3. Pusat Penelitian damPengembappan.Pendidikan Agama Dan
Keagamaaan;
4. Pusat Penelitian dan Pengembangan\l ektur Keagamaan;
5. Pusdiklat Tenaga Administrasi;
6. Pusdiklat Tenaga Teknis Keagamaan;
7. Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an;
8. Kelompok Jabatan Fungsional. 2
¢. Visi dan Misi
Visi yang dikembangkan adalah terwujudnya kebijakan

Pembangunan agama berbasis hasil riset dan tersedianya sumber

? Atho Mudzahar, Memperkokoh Tugas dan Fungsi Kelitbangn dan Kediklatan bagi
Peningkatan Mutu dan Kualitas SDM Departemen Agma; Disampaikan pada Rapat Kerja
Nasional Departemen Agma RI tanggal 9 s.d 1 1maret 2007.
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daya manusia Departemen Agama yang berkualitas. Untuk
mencapai visi tersebut, misi baru Badan Litbang dan Diklat
meliputi;
1. Meningkatkan kualitas hasil penelitian dan pengembangan
kehidupan keagamaan;
2. Meningkatkan kualitas hasil penelitian dan pengembangan
pendidikan agama dan keagamaaan;
3. Meningkatkankualitas_hasil penelitian dan pengembangan
lektur keagamaaan; dan
4. Meningkatkan' kualitas| sumber daya manusia (SDM)
Departemen Agama’.
d. Tugas dan Fungsi
Tugas BadanLitbang dan-Diklat Departemen Agama RI
berdasarkan.PMA No-8 Tahun 2006, Bab XII, Pasal 754 adalah:
“"Menyelénggarakan \ | pénelitian“-\dan pengembangan serta
pendidikan dan pelatiahn di bidang kegamaan berdasarkan
kebijakan yang ditetapkan oleh Menteri”.
Sedangkan fungsi Badan Litbang dan Diklat Departemen
Apgama Rl, dirumuskan dalam PMA No. 3 Tahun 2006, Bab XII,

Pasal 755, yaitu sebagai berikut:

* dikutib dari Buku Profil Badan Dan Diklat Departemen Agama Ri, 2007
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a. Perumusan dan penetapan visi, misi, dan kebijakan teknis di
bidang penelitian dan pengembangan serta pendidikan dan
pelatihan;

b. Pelaksanaan kebijakan di bidang penelitian dan pengembangan
serta pendidikan dan pelatihan;

c. Perumusan standar, norma, pedoman, kriteria, dan prosedur di
bidang penelitian dan pengembangan serta pendidikan dan
pelatiahn;

d. Pemberian bimbingan teknis dan evaluasi di bidang
pelaksanaan | tugas, -penclitian dan pengembangan serta
pendidikan dan pelatiban;

e. Pelaksanaan administtasi Badan Litbang dan Diklat.

B. Data dan Analisis

Penelitian, ini,_metupakan €valtasi dari hasil-hasil penelitian di
Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama RI, maka yang menjadi
data dalam penelitian ini adalah laporan penelitian yang telah dihasilkan
oleh Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama. Di Badan Litbang dan
Diklat Departemen Agama terdapat tiga pusat penelitian dan
Pengembangan (Puslitbang) yang aktif melakukan penelitian.

Sejak berdirinya, pada tahun 1975, badan ini telah banyak
melakukan penelitian. Berdasarkan observasi yang dilakukan, tercatat

lebih dari 1000 laporan penelitian. Sehingga jumlah data yang harus
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diteliti dibatasi hanya mulai tahun 2002 sampai dengan 2006, yaitu
rentang waktu lima tahun. Berdasarkan observasi yang dilakukan, jumlah
hasil penelitian yang telah dihasilkan mulai tahun 2002 sampai dengan
2006 mencapai lebih dari seratus. Sampai sekarang data hasil penelitian
yang tercatat dalam perpustakaan Badan Litbang dan Diklat Departemen
Agama hanya sampai dengan tahun 2003, yang dijadikan subjek penelitian
untuk tahun 2004, 2005, dan 2006, selanjutnya dilakukan penelusuran ke
berbagai Puslitbang. Berikut-tabel laporan penelitian yang tercatat dalam
koleksi perpustakaan Badan Litbarig dan Diklat Departemen Agama RI:

Tabel 4.1 Jumlahy “Penelitian di Badan Litbang dan Diklat
Departemen Agama Ri dari Tahun 1972-2003

No Puslitbang Tahun Jumiah Laporan
Penelitian
I | Pendidikan Agama dan 1975-2003 | 450 buah
Keagamaan
2 | Kehidupan Beragama 1972-2003 | 868 buah
3 | Lektur Keagamaan 1976-2003 | 225 buah
Total 1543 buah

Sumber: Perpustakaan Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama R,
2008.

Keadaan laporan penelitian yang di hasilkan dari tahun 1972-2003
berada dalam kondisi bagus dan masih tersusun rapi di Perpustakaan
Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama. Laporan penelitian yang
dithasilkan mulai tahun 2002-2006, belum tersusun dan kebanyakan masih

berada di masing-masing Puslitbang,
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Laporan penelitien di Badan Litbang dan Diklat Departemen
Agama dijilid dalam berbagai bentuk. Pada perkembangan pertama, yaitu
sejak tahun 1975-2003, laporan penelitian dijilid dengan kertas kuarto dan
sebagian menggunakan hard cover dan sebagian tidak. Sejak tahun 2003,
bentuk laporan terdapat dalam ukuran kertas A5 dan sangat sulit untuk
mendapatkan bentuk asli dari hasil penelitian, yang biasanya ditulis dalam
kertas ukuran kuarto. Hasil penelitian sekarang hanya dapat dilihat dalam
sebuah buku yang merupakan hasil laporan penelitian yang telah diedit
dan dicetak berupa buku. Seldin itu;- sesuai dengan perkembangannya,
hasil penelitian sekarang telah diterbitkan dalam bentuk jurnal *

Laporan penelitian yaog dijadikan sampel penelitian diambil dari
tahun 2002 sampai dengan-2003; dengan rentang waktu selama lima tahun.
Di Badan Litbang'dan'Diklat- Departemen Agamaterdapat tiga Puslitbang,
yaitu Puslitbang Pendidikan fAgama, dan Keagamaan, Puslitbang
Kehidupan Beragama, dan ) Puslitabang | Lektur Keagamaan. Tiap-tiap
tahun diambil sebanyak dua hasil penelitian dari masing-masing
Puslitbang. Sehingga jumlah sampel yang diambil sebanyak 30 hasil
penelitian. Dalam penelitian ini, pemilihan sampel berdasarkan tujuan
penelitian, sehingga pengambilan sampel demikian dianggap telah
mewakili, karena bila dilihat dari tujuan penelitian, populasi termasuk

homogen, atau tidak hiterogen.

*Gambar bentuk Laporan Penelitian terlampir.
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Berikut tabel laporan hasil penelitian yang dijadikan sampel dari

keseluryhan laporan penelitian yang ada di Badan Litbang dan Diklat

Departemen Agama RI.

Tabel 4.2 Sampel Hasil-Hasil Penelitian di Badan Litbang dan Diklat

Departemen Agama RI
No Judul Penelitian Puslitbang | Tahun
1 | Kong HuCu Kehidupan | )
Beragama
5 Evaluasi Program dialog Kerukunan antar | Kehidupan 2002
umat beragama studi di manado sulut Beragama
3 Prakarsa Masyarakat-dalam Pengembangan ier;dlc;ﬂ;an 2002
Model Pendidikatvagama dan Keagamaan gama dan
Keagamaan
. ; Pendidikan
Studi Profil dan KompetensiGuru Agama
4 Islam Pada Sekolah Utinm Agama dan | 2002
Keagamaan
Profil Pelaku Dakwah yang berpengaruh Di Lektur
5 | Masyarakat (studi Kasus H, Hafium Keasamaan 2002
Nasution, BA) 5
Penelitian Perubahan Tingkah Laku Lektur
6 | Keagamaan dalant’ KomunitasMislim Keagam 2002
Pedesaan Desa Kediri, Lombok Barat NTB gamaan
Interaksi sosial masyarakat berbeda agama
7 pada kompleks pemukiman di kota Kehidupan 2003
Makassar (studi kKastus)divkompléks Beragama
Penakkukang)
Pandangan Masyarakat terhadap Pelayanan | Kehidupan
8 2003
Kantor Urusan agama Betagama
. Pendidikan
9 Efektifitas Penyelenggaraan Madrasah Agamadan | 2003
Model
Keagamaan
Studi Pelaksanaan Ketrampilan hidup Pendidikan
10 | melalui pendekatan Broad Based Education | Agama dan | 2003
(BBE) di Pondok Pesantren Keagamaan
Etika Bernegara Menurut Naskah Jawa Lektur
11 2003
Islam Keagamaan
12 Perkembangan Penerbitan Lektur Lektur 2003
Keagamaan di Surabaya Jawa Timur Keagamaan
3 Pelayanan Ibadah Haji di Indonesia (studi | Kehidupan 2004
Kasus Embarkasi Surabaya) Beragama
Kajian Tentang Kasus-Kasus Keagamaan di | Kehidupan
14 . 2004
Indonesia Beragama
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Sertifikasi Guru Madrasah (relevansi Diklat | Pendidikan

15 | Kependidikan dengan Kebutuhan mengajar | Agama dan | 2004
Guru Madrasah Aliyah) Keagamaan
Kajian Pendidikan Keagamaan Madrasah Pendidikan

16 | Diniyah: Respon Masyarakat terhadap Agama dan | 2004
Formulasi Madrasah Diniyah Keagamaan

17 Torsa Torsa Batak Toba (Suatu Analisis Lektur 2004
Naskah Klasik Budaya Batak Toba) Keagamaan
Hasil Penelitian Evaluasi (Evaluation

18 Research) Program Bantuan Buku-Buku Lektur 2004
Keagamaan Kepada Perpustakaan SMA Keagamaan
Negeri di Delapan Propinsi
Model Pengembangan Kerukunan Sosial
dalam Kehidupan Masyarakat Urban
Melalui Pendekatan Agama (suatu Riset Kehidupan

19 | Emansipatoris Petumusan‘Model Beragaria 2005
Pengembangan Kerukunan Sosial
Berwawasan Agama dalam Kehidupan
Masyarakat Kota di Kabupatendember)

20 Pemetaan Kerukunan Kehidupan Beragama | Kehidupan 2005
di Nusa Tenggara Barat Beragama
Studi Assessment Kesiapan Madrasah Pendidikan

21 | diniyah dalm Pelaksanaan‘Wajib' Belajar Agama dan | 2005
Pendidikan Dasar Sembilan Tahun Keagamaan

7 groﬁl Pondok I:esantren Bercir ' Khas ieglﬁtliﬂ;zz 2005

ahfidzhul Quran
Keagamaan

23 Perkembangan Penulisan Mushaf.al-Qur'an | Lektur 2005

di Indonesia Keagamaan
g

24 Tanggapan Masyarakat Terhadap Materi Lektur 2005
Buku PAI di Sekolah Umum Keagamaan

95 Studi Tentang Gereja Masehi Injil di Kehidupan 2006
Minahasa (GMIM) Sulawesi Utara Beragama
Studi Tentang Agama Hindu di Kecamatan Kehidupan

26 | Sausu Kabupaten Parigi Moutong - B P 2006
Sulawesi Tengah eragama

g

Persepsi dan Aspirasi Masyarakat Pesantren | Pendidikan

27 | Terhadap Penyiapan Ulama Melalui Agama dan | 2006
Pesantren: Studi Kasusu Di Delapan Kota | Keagamaan
Distribusi Guru Pendidikan Agama

28 | (Analisis Kebutuhan Guru Pendidikan Pendidikan | 2006
Agama di Sekolah)
Studi Tentang Naskah Klasik Nusantara Lektur

29 | Silsilah Kerajaan Kartanegara Ing 2006

Keagamaan

Martadipura
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30

Pergeseran Literatur Pondok Pesantren
Salfiyah di Riau (Pondok pesantren Daarun
Nahdah Thawalib Bangkinang dan Pondok
Pesantren Darussalam Kabun)

Lektur

Keagamaan

2006

Selanjutnya dalam check list kriteria judul-judul penelitian ini

diurutkan dengan urutan 1, 2, 3,s/d 30. Check list terdiri dani objek yang

diamati, nomor urut, dan bobot nilai, analisis mulai tahun 2002 s/d 2006

dengan tiga Puslibang dan masing-masing dua laporan penelitian tiap

tahunnya (check list kriteria lengkap terlampir). Di sini akan disajikan

salah satu contoh dari check listdriterig, (penjelasan terlampir).

Tabel 4.3 Contoh; Analisis Check List Kriteria dari Data yang
Memperoleh Nilai Baik Berdasarkan Passing Grade

Tahun 2004
Pusttbong | "0k capamaan
NO | Objek Yang Diamati Nomor Urat 15 | 16
Bobot Nilal Hhl2(13[|1]21}3
I .| Judul Penelitian HEE ' -l
Rumusan 3 2
Kejelasan 3 2
11 | Bab I pendahuluan’._' | :
Latar Belakang Masalah 3 3
Rumusan Masalah 3 3
Tujuan Penelitian 3 2
Kegunaan Penelitian 3 3
Kajian Pustaka 2 2
Metodologi Penelitian 3 2
IIT | Hasil Penelitian 3 3
IV | Kesimpulan 2 2
V | Datar Pustaka 3 3
VI | Bahasa 3 3
VII | Pengetikan 2 2
Total 6130 |14118
36 32

Passing grade: 39
1-13= Kurang; 14-26= Cukup; 27-39= Baik
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Tabel 4.4 Contoh Analisis Check List Kriteria dari Data yang

Memperoleh Nilai Kurang Berdasarkan Passing Grade
Tahun 2002

. Lektur
Puslitbang Keagamaan
NO | Objek Yang Diamati Nomor Urut 5 | 6
Bobot Nilai 112{3(1)2]3
]| Judul Penelitian = : T L I B P
Rumusan 3 2
Kejelasan _ 3 2
I | BabIpendahuluan . oo oo ol
Latar Belakang Masalah 2 2
Rumusan Masalah 2 3
Tujuan Penelitian 2 0] 010
Kegunaan Penelitian 2 1
Kajian Pustaka 2 2
Metodologi Penelitian 2 2
III | Hasil Penelitian 2 2
IV | Kesimpulan 1 0] 010
V | Datar Pustaka 0] 010 3
V1 | Bahasa 3 3
VII | Pengetikan 2 2
' Total. =~ I [1l16]941[14]9
.26 24

Passing grade? 39
[-13= Kurang; 14-26= Ciikup; 27-39= Baik
Analisi data dengan”menggtihakan ‘check list ini mengacu pada
kriteria yang telah ditentukan (lembar kriteria telampir). Penilaian
berdasarkan pencapain nilai terhadap passing grade yang telah ditentukan.
Passing grade yang telah ditentukan adalah bila setiap objek yang diamati
mendapat nilai tertinggi, yaitu 3, maka ia akan memperoleh nilai 39.
terdapat tiga kategori penilaian, yaitu kurang, cukup, dan baik. Apabila
keseluruhan objek yang diteliti memperoleh nilai 1-13, maka ia
dikategorikan kurang. Apabila memperoleh 14-26, maka ia dikategorikan

cukup. Nilai 27-39 dikategorikan baik.
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Berikut ditampilkan tabel pencapaian nilai dari sampel yang diteliti

berdasarkan passing grade setelah dianalisis.

Tabel 4.5 Pencapian Nilai dari Hasil Analis_is Sampel

‘Penaiitian | BOPOt| . e Tahun
1 29 | Kehidupan Beragama 2002
2 30 Kehidupan Beragama 2002
3 32 Pendidikan Agama dan Keagamaan 2002
4 34 | Pendidikan Agama dan Keagamaan 2002
5 26 Lektur Keagamaan 2002
6 24 | Lektur Keagamaan 2002
7 34 Kehidupan Beragama 2003
8 33 Kehidupan Beragama 2003
9 34 | Pendidikan Agama dan Keagamaan 2003
10 27 | Pendidikan Agama dan Keagamaan 2003
11 32 Lektur-Keagamaan 2003
12 30 Lektur Keagamaan 2003
13 32 Kehidupan Beragama 2004
14 29 Kehidupan Beragams 2004
15 36 | Pendidikansgama dan Keagamaan 2004
16 32 | Pendidikan Agama dan Keagamaan 2004
17 30 | Lektur Keagamaan 2004
18 33 L ektur Keagamaan 2004
18 35 Kehidupan Beragama 2005
20 34 | Kehidupan Beragama 2005
21 31 Pendidikan Agama dan Keagamaan 2005
22 32 Pendidikan Agama dan Keagamaan 2005
23 30 | | [NLektur Keagamaan 2005
24 33 Lektur Keagamaan 2005
25 35 | Kehidupan Beragama 2006
26 31 Kehidupan Beragama 2006
27 35 Pendidikan Agama dan Keagamaan 2006
28 34 | Pendidikan Agama dan Keagamaan 2006
29 30 Lekiur Keagamaan 2006
30 28 | Lekiur Keagamaan 2006

Tabel 4.6 menunjukkan nilai dari 30 laporan penelitian yang
dijadikan sampel, dari tiga puslitbang mulai tahun 2002 sampai dengan
2006. Nilai yang diperoleh sangat bervariasi, tetapi secara umum dapat

dikategorikan baik (26-39).
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Tabel 4.6 Hasil Penilaian Berdasarkan
Kategori

PENELITIAN | Kurang'| Cukup | Balk -

NI = s aalalala i
Mo |Ele|o|o|wN®|o|b|w|n |2 |o|@|@ (N[O~ | (M=

N
kS

N
[4)]

{he]
o))

N
~

N
[a3)

N
(s}

30 1
dumlah oo A0 T2 e

g'-:<<<<<<<<<<<<<<<<<<<<<<<

Yang memperoleh nilai dengan kategori kurang adalah 0 laporan
penelitian, laporan yang dikategorikan cukup adalah 2 laporan penelitian,
yaitu nomor urut 5 dan 6, dan yang memperoleh kategori baik adalah 28
laporan penelitian, yaitu nomor urut 1 s/d 4 dan 7 s/d 30. Nilai tertinggt
diperoleh laporan penelitian urutan ke- 15, yaitu Puslitbang Pendidikan

Agama dan Keagamaan pada tahun 2004. Sedangkan nilai terendah
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diperoleh laporan penelitian urutan yang ke- 6, yaitu Puslitbang Lektur

Keagamaan pada tahun 2002.
384T
3641
344 8l Kehidupan
Passing Grade 32 Beragama
1-13=Kurang, 30 !
14-2s=c_:uk9p, 23; ': i 4| l Pendidikan
27-39=Baik. 26 -+ 4| Keagamaan
22 R
22 - d| OLektur
20+ : : Hl Keagamaan
2002°2003 20042005 2006

Tahun

Gambar 4.1 Perkembangan Kualitas'Penelitian pada Tiga Puslitbang
di Badan Litbang dan Diklat Departemen Agama RI dari Tahun 2002
s/d 2006

Berdasarkan objek- yang /\diteliti, dapat dilihat bagaimana
kecenderungan kesalahaf yang terjadi-Sehingga‘dapat diketahui objek apa
saja yang cenderung mengalami kesalahan dari sampel yang diteliti.
Berikut akan disajikan tabel jumlah kecenderungan kesalahan berdasarkan
analisis check list dari semua sampel yang diteliti. Penilaian ini dibuat
dalam dua kategori, yaitu kesalahan ringan, dan kesalahan berat. Kategori,
apabila objek yang diteliti memperoleh nilai 1-12, ringan dan kategori

berat, apabila memiliki nilai 13-18 (tabel check list terlampir).
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Tabel 4.7 Kecendrungan Kesalahan dari Objek Yang Diteliti Terhadap
30 Laporan Penelitian

Kecendrungan Kesalalahan
NO Objek Yang Diamati Ringan Berat
| | Judul Penelitian . . - e
Rumusan 3 1
Kejelasan 5 0
_1I_"| ‘Bab:| Pendahuluan L L
Latar Belakang Masalah 5 0
Rumusan Masalah 5 0
Tujuan Penelitian 5 0
Kegunaan Penelitian ) 0
Kajian Pustaka 1 4
Metodologi Penelitiari 5 0
IIl_ | Hasil Penelitian 4 1
IV | Kesimpulan 2 3
V | Datar Pustaka 4 1
V! | Bahasa 5 0
Vil P@getlkan 0 5
Total W (s 49 15

Kecendrungan Kesalahan 1 122 Berat; 13-18=Ringan

Untuk tiap tahyn, jumlah objek yang diamati adalah 13 objek.
Dalam satu tahun dari_masing-masing Puslitbang diamati sebanyak 2
laporan penelitian, sehingga dalam satu tahun terdapat 6 laporan penelitian
dari tiga Puslitbang yang ada, karena untuk setiap objek yang diamati nilai
tertinggi adalah 3, berarti nilai tertinggi untuk setiap objek yang diamati
adalah 3x6=18. Apabila perolehan nilai 1-12, maka dikategorikan berar,
dan 13-18 adalah ringan.

Dari tabel 4.7 dapat diketahui dengan jelas bahwa jumlah
kesalahan yang terjadi secara umum cendrung ringan (49 objek atau 77 %

adalah ringan). Sedangkan 23% atau 15 objek adalah berat.



94

Persentase Jumlah Kesalahan

Berat; 15; 23%

Ringan; 49;
77%

Gambar 4.2 Persentase Jumlah Kecendrungan Kesalahan Yang
Terjadi pada Sampel Yang Diteliti.

Selain itu, berdasarkan | objek| yang diteliti dapat diketahui
kecendrungan kesalahan- dari; tiapstiap objek yang diamati, berikut
disajikan grafik yang menunjukkan dimana kecendrungan kesalahan yang
terjadi dan juga jumlah kesalahan yang terjadi dari semua objek yang
diamati.

Gambar 4.3 di bawah ini menunjukkan bahwa Pengetikan
menduduki jumlah terbanyak yang mengalami kesalahan, yaitu 35
kesalahan. Di susul objek Kajian Pustaka, merupakan objek kedua
terbanyak kesalahaannya. Kemudian objek Kesimpulan, yang merupakan
peringkat ketiga terbanyak kesalahannya. Rumusan Judul, Tujuan
Penelitian, Hasil Penelitian, dan Daftar Pustaka merupakan urutan
keempat, yang hanya meiliki 1 kesalahan. Sedangkan Kejelasan Judu,
Rumusan Masalah, Kegunaan Penelitian, Metodologi Penelitian, dan

Bahasa merupakan objek yang tidak memiliki kesalahan (nol kesalahan).
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Kecenderungan Kesalahan

B Rumusan Judu!

N Kejelasan Judul

0 Latar Belakang Masalah

0 Rumusan Masalah

B Tujuan Penelitian

m Kegunaan Penelitian

m Kajian Pustaka |

O Metodologi Penelitian ||

# Hasil Penelitian i
|
:
|
E

Jumlah Kesalahan
(%)

= Kesimpulan

o Datar Pustaka
& Bahasa

um Pengetikan

Objek Yang Diamati

Kategori Beratnya Kesalahan

Gambar 4.3 Kecendrungan Kesalahan| yang Terjadi Berdasarkan
Objek Yang Diamati.

. Pembahasan dan Hasil Penelitian

Dari data dan analisis.yang telah dipaparkan, sudah dapat diketahui
bagaimana kualitas, penelitian.di, badan. Litbang, dan Diklat Departemen
Agama RI, dan apakah telah mencapai tujuan berdasarkan visi dan misi
Badan Litbang sendiri? Demikian juga perkembangan penelitian di Badan
Litbang dan Diklat dapat diketahui, terutama segi kualitas hasil penelitian,

Berdasarkan data dan hasil analisis (tabel 4.6), dapat diketahui
bahwa kualitas hasil penelitian di Badan Litbang dan Diklat RI dari tahun
2002-2006 dikategorikan Baik, dan memiliki tingkat kesalahan yang relatif

ringan (lihat Tabel 4.7 dan Gambar 4.2).
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Bila dikaitkan dengan visi dan misi Badan Litbang dan Diklat
Departemen Agama RI, maka berdasarkan data dan analisis, tujuan yang
mengacu pada visi dan misi telah tercapai dengan predikat Baik.

Berkembangnya wacana keilmuan dan semakin banyaknya
pengalaman, menjadi fenomena bahwa tidak dapat dipungkir
perkembangan dalam penelitian juga mengalami banyak kemajuan. Faktor
penyebab pertama adalah semakin banyak para peneliti memiliki keilmuan
yang luas dan mendalam tentang penelitian. Kedua adalah adanya tuntutan
zaman yang semakin moderng yang menuntut segalanya lebih praktis.
Ketiga adalah faktor kompetisi, yaitu“adanya persingan antara berbagai
instansi untuk menghasilkan yang terbaik.

Dari segi kualitas dapat diketahui bahwa terdapat perkembangan
yang memuaskan (lihat tabel"4.5), yaitu sejak-tahun 2004 sampai dengan.
2006 rata-rata nilai yang.diperoleh-adalah lebih besar dari 30. Sangat jelas
perbedaan apabila dibandingkan derigan tahun.sebelumnya, yaitu 2002 dan
2003. Sehingga secara umum kualitas laporan penelitian mengalami
perkembangan yang relatif bagus dan tahun ke tahun. Walaupun
demikian, Badan Litbang dan Diklat belum memiliki sebuah panduan
khusus untuk melakukan penelitian yang dapat dijadikan sebagai alat
kontrol untuk dapat mempertahankan kualitas penelitiannya. Ini
menyebabkan hasil penelitian di Badan Litbang dan Diklat tidak format

dan metodologi yang tetap, sehingga tidak memiliki standar mutu.
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Laporan penelitian yang dihasilkan oleh masing-masing Puslitbang
pada awalnya memiliki bentuk dan format yang sama, yaitu ditulis dalam
kertas kuarto dan dijilid, baik dengan hard cover maupun tidak, walaupun
sudah diterbitkan dalam berbagai bentuk jurnal, sesuai dengan Puslitbang
masing-masing. Tetapi setelah tahun 2003, bentuk laporan yang asli sudah
sulit didapatkan, laporan penelitian hanya dapat dilihat dalam bentuk
buku, dan jurnal. Ini sebagai sebagai upaya untuk menyebarluaskan hasil
penelitian kepada masyarakat-umum-Tetapi hal ini baru dilakukan hanya
sebatas beberapa instansi, dan' tempat penelitian. Berdasarkan obsevasi
yang dilakukan, sampai saat¥ini'menunjukkan upaya ini belum merata
secara umurn, terutama Kalangan kampus.

Walaupun  format™ dari ~laporan penelitian mengalami
perkembangan, tetapi \térdapat~beberapa| kelemahan yang akan terjadi,
pertama sulit untuk mendapatkan-bentuk ‘asli dari laporan penelitian, yang
dapat dinilai sebagai karya | tlmiah.. Kedta), buku atau jurnal yang
diterbitkan telah mengalami pengeditan, sehingga yang diterbitkan bukan
lagi karya asli peneliti.

Keberadaan laporan penelitian di Perpustakaan sangat membantu
para peneliti, baik peneliti Balitbang sendiri maupun peneliti-peneliti dari
luar. Sehingga kesediaan dan kelengkapan laporan penelitian menjadi hal
yang wajib di perpustakaan. Laporan penelitian dari tahun 1975 sampai
dengan tahun 2003 masih ada dan masih bisa digunakan sebagai referensi.

Tetapi hingga penelitian ini dilakukan (April, 2008), hasil penelitian dari
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masing-masing Puslitbang dari tabun 2003-2006 belum tersedia di
Perpustakaan. Untuk hasil penelitian dari tahun 2003-2006 umumnya
masih berada di masing-masing Puslitbang dan sangat sulit ditemukan,
karena pengaturan yang tidak bagus. Penyusunan daftar hasil-hasil
penelitian tidak sistematis dan bahkan sebagian Puslitbang belum

memilikinya.



BABYV

PENUTUP

L Kesimpulan

Dari hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan hasil-analisis—data dan pembahasan dapat diketahui
bahwa kualitas- hasil [penelitian di Badan Litbang dan Diklat
Departemen Agama“Republik|Indonesia sejak tahun 2002 sampai
dengan 2006 | dikategerikar |baik. Walaupun demikian, Badan
Litbang dan Diklat belum memiliki sebuah panduan khusus untuk
melakukan penelitian yang.dapat'dijadikan’sebagai alat kontrol untuk
dapat mempertahankan—kualitas penelitiannya. Ini menyebabkan
hasil penelitian’ di.Badan.Litbaig dan Diklat tidak memilki format
dan metodologi yang tetap, sehingga tidak memiliki standar mutu.

Program penelitian yang dilakukan oleh Badan Litbang dan Diklat
Departemen Agama Republik Indonesia telah mencapai tujuan
berdasarkan visi dan misi, yaitu terlaksananya kebijakan
pembangunan agama berbasis hasil penelitian yang berkualitas, dan
meningkatkan kualitas hasil penelitian dan pengembangan kehidupan

beragama, pendidikan agama dan keagamaan, dan lektur
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keagamaaan berdasarkan Keputusan Kepala Badan Litbang dan
Diklat Nomor: BD/647.A/2005.

Dari segi kualitas penelitian, Badan Litbang dan Diklat telah
mengalami perkembangan yang relatif bagus. Tetapi secara
administrasi, penelitian di Badan Litbang dan Diklat belum
memenuhi standar kualitas dan bahkan mengalami kemunduran dari

yang pernah dicapai.

II. Saran

Berdasarkan | ihasily, penelitian  yang diperoleh, maka dapat

disarankan beberapa hal, sebagai bérikut:

L.

Badan Litbang dan Diklat diharapkan dapat meningkatkan kinerja
dan/ | kualitas penelitiafinya, | dtau ..fhinimal- tetap berusaha
mempertahankan prestasi yang telah dicapai.

Mempertahankan prografi-pfogram\yang telah berhasil dan terus
menciptakan inovasi baru dalam rangka mengembangkan
penelitiannya.

Memberikan pembekalan, atau pendalaman keilmuan terutama
tentang metodologi penelitian kepada para peneliti, agar penelitian
yang dihasilkan dapat dipastikan memiliki kualitas yang baik.
Mengutamakan kulitas penelitian, dengan memperketat seleksi

proposal penelitian.
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5. Mengutamakan tema-tema penelitian yang bermanfaat bagi Badan

Litbang sendiri ataupun masyarakat umum.

Memperluas proyek kerjasama, teutama dengan universitas-
universitas, dan khususnya mahasiswa.

Memperhatikan dengan serius pengarsipan hasil penelitian,
terutama di Perpustakaan Badan Litbang dan Diklat sendiri, karena
akan sangat berguna sebagai referensi bagi para peneliti,

mahasiswa, dan-masyarakat.umum

ITl. Rekomendasi

Berdasarkan | “temudan. dari penelitian ini, di sini akan

direkomendasikan bahwa Badan Litbang dan Diklat untuk kedepan perlu

melakukanhal-hal sebagai berikut:

1.

Membuat sebuah-pedoman’ penelitian yang diberlakukan pada
masing-masing puslitbang.di-lingkungan Badan Litbang dan Diklat
Departemen Agama Republik Indonesia.

Membuat sebuah standar mutu yang harus dikejar oleh Badan
Litbang dan Diklat.

Membuat pelatihan bagi para peneliti, sehingga memiliki
pengetahuan mendalam tentang metodologi penelitian.
Menentukan format laporan penelitian di lingkungan Badan
Litbang dan Diklat untuk keseragaman, walaupun akan diterbitkan

dalam berbagai bentuk (buku, jurnal dan lain-lain).
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5. Melakukan pengarsipan yang rapi dan teratur dengan membuat

daftar laporan penelitian yang lengkap, dari yang paling lama
sampai dengan yang terbaru, dan bila perlu memberikan informasi
tentang penelitian-penelitian yang sedang dilakukan dan yang akan
dilakukan.

Menyalurkan/membagikan setiap hasil penelitian yang telah
dihasilkan ke berbagai instansi yang berkaitan, pemerintah,
lembaga swasta,- dan, mahasiswa untuk dijadikan rujukan
(referensi) dan meémperluas akses Badan Litbang dan Diklat
sendiri,

Mempergunakan website sebagai wadah pengarsipan semua hasil-
hasil penelitian, dengan menyediakan semua hasil penelitian Badan

Litbang dan‘Diklat untuk-dapat diakses-oleh pengunjung.

IV. Keterbatasan Penelitian

Pada dasamya penelitian ini sudah dilakukan dengan mengikuti

kaedah-kaedah yang berlaku dalam kegiatan penelitian ilmiah. Meskipun

demikian, melihat hasil penelitian yang telah ditemukan, maka dirasa

sangat perlu untuk dipaparkan beberapa keterbatasan dari penelitian ini:

L.

Keadaan data yang populasinya lumayan banyak, dan mempunyai
rentang waktu yang cukup lama, sehingga peneliti hanya
mengambil rentang waktu [ima tahun, dan dengan sampel yang

terbatas.
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2. Keterbatasan waktu, baik dari peneliti maupun dari Badan Litbang
dan Diklat sendiri, sehingga sangat kesulitan untuk melakukan
wawancara mendalam.

3. Peneliti bertindak sebagai evaluator Iuar, sehingga keterbatasan
informasi menjadi kendala tersendin, terutama mengenai

perkembangan Badan Litbang dan Diklat.
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Lampiran 1

Lembar Kriteria

A. Judul Penelitian

1.

Rumusan

Nilai 3 jika mengandung what, who, how.

Nilai 2 jika hanya dua unsur.

Nilai 1 jika hanya terdapat satu unsur.

Kejelasan '
Nilai 3 jika sekali dibaca dapat dipahami.

Nilai 2 jika dibaca dua kali baru dapat dipahami.
Nllai 1 jika tidak nampak maksudnya.

B. Bab I Pendahuluan

1.

Latar Belakang

Nilai 3 jika jelas permasalahan yang ingin diteliti, Adanya
kesenjangan, pentinghya penelitian tersebut, dan pembatasan masalah.
Nilai 2 jika hanya terdapat pérmasalahan dan tidak tampak pentingnya
penelitian tersebut..

Nilai 1 jika tidak terdapat'permasalahan dan kesenjangan.

Rumusan Masalah

Nilai 3 jika (1)Terdapat rumusan masalah, (2)berhubungan dengan
permasalahan yang ditelitiy {3)menggunakan kalimat yang benar,

Nilai 2 jika hanya terdapat point 1 dan 2.

Nilai 1 jika tidak terdapat rumusan masalah

Tujuan Penelitian

Nilai 3 jika terdapat Tujuan Umum dan Tujuan Khusus.

Nilai 2 jika hanya terdapat satu-tujuan,

Nilai 1 jika tujuan tidak sesuai dengan permasalahan (salah).

Manfaat Penelitian

Nilai 3 jika manfaatnya jelas, berupa kontribusi, sesuai dengan
permasalahan dan rumusan masalah.

Nilai 2 jika manfaatnya tidak jelas, hanya disebutkan secara umum
Nilai 1 jika tidak terdapat manfaat penelitian.

Tinjauan Pustaka.

Nilai 3 jika terdapat paparan teori dan penelitian sebelumnya yang
relevan, mutakhir dan menunjang penelitian, serta penyusunan
keperpustakaannya baik.

Nilai 2 jika terdapat paparan teori dan tidak terdapat penelitian
sebelumnya, relevan, mutakhir dan menunjang penelitian, penyusunan
keperpustakaannya baik.

Nilai 1 jika terdapat paparan teori dan penelitian sebelumnya, tetapi
tidak relevan, tidak mutakhir dan tidak menunjang penelitian, serta
penyusunan keperpustakaannya tidak baik.
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6. Metodelogi Penclitian
Nilai 3 jika terdapat: Populasi dan Sampel, Metode, dan Instrumen.
Nilai 2 jika hanya terdapat Populasi dan sampel, dan Metode.
Nilai 1 jika hanya terdapat populasi dan sampel.

7. Kesimpulan
Nilai 3 jika terdapat (1)Kesimpulan dari penelitian (2)Saran
(3)Implikasi/Rekomendasi
Nilai 2 jika terdapat point 1 dan 2 atau 1 dan 3
Nilai 1 jika hanya terdapat point 1

8. Daftar Pustaka
Nilai 3 jika sumber mutakhir, relevan dan lebih dari 10,
Nilai 2 jika sumber mutakhir, relevan dan kurang dari 10,
Nilai 1 jika sumber tidak relevan, walaupun lebih dari 10.

. Bab IV Hasil Penelitian
Nilai 3 jika terdapat (1)Pényajian-data (2)Analisis data (3)Temuan
penelitian.
Nilai 2 jika hanya terdapat point 3 atau-] dan 3
Nilai 1 jika hanya terdapat point 1
. Bahasa
Nilai 3 jika:
1. Menggunakan bahasa Indotiesia baku dan ditulis dengan
mengikuti ejaan yang bakn, sesuai dengan EYD
2. Ketepatan dalam penulisan kata-kata atau istilah, struktur kata,
frasd, Klausa, atau kalimaf. —
Nilai 2 jika hanya terdapat point 1
Nilai 1 jika tidak memenuhi kedué\point
. Pengetikan
Nilai 3 jika menienuhi:
1. Kertas dan Ukuran

Laporan diketik pada kertas berkuran A4 ( 21,5 x 29 c¢m) degan berat
80 gram.

2. Sampul
Sampul luar menggunakan Aard cover. Untuk tulisan pada sampul [uar
laporan digunakan huruf berwarna emas.

3. Spasi Pengetikan
Jarak antara baris satu dengan baris berikutnya dalam pengetikan
laporan adalah dua spasi kecuali dari satu spasi. Judul bab ditebalkan
dan judul tabel dan gambar yang lebih dari satu baris diketikkan
dengan jarak satu spasi. Daftar pustaka diketik dengan jarak satu spasi,
sedangkan jarak antar sumber dua spasi.
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4. Batas Tepi Pengetikan Naskah
Batas tepi pengetikan naskah mengikuti ketentuan sebagai berikut :

Tepi atas :4cm
Tepi bawah :3cm
Tepi kiri t4cm
Tepi kanan :3cm

5. Pengetikan Alenia Baru
Pengetikan teks selalu dimulai dari tepi kiri, kecuali pengetikan alenia
baru dimulai pada huruf keenam dari tepi kiri.

6. Pengetikan Judul Bab, Subbab, dan Anak Subbab
Judul bab diketik dengan-huruf kapital tebal, dengan jarak 4 cm dari
tepi atas. Nomor urat babfdiketik |dengan huruf Romawi tebal dan
ditulis di atas judul| bab Secara simetris.Judul subbab dimulai nomor
subbab, diketik dengan huruf kapital, kecuali kata tugas seperti pada,
di dalam, dan, terhadap.-Pengetikan anak subbab juga dimulai dengan
huruf kapital tebal kecuali huruf awal kata tugas. Nomor subbab ditulis
dengan gugus, angka [{digit)) de€hganytujuancmemudabkan perujukan
{misal telah diuraikan pada 3.1). Angka yang digunakan semuanya
huruf Arab. Angka paling” depan” menunjukkan nomor bab, angka
berikutnya menunjukkan' angka subbablibawahnya. Diusahakan agar
gugus angka sedapat-dapatnya hanya terdiri atas tiga angka. Rincian
selanjutnya diuraikan dengan paragraf secara urut tanpa diberi judul.
Perlu diingat bahwa yang menggunakan gugus angka hanyalah judul
subbab dan anak subbab. Perincian materi dalam teks yang bukan
judul tidak menggunakan gugus angka.

7. Penggunaan Huruf untuk Naskah
Naskah harus diketik dengan menggunakan komputer dengan
menggunakan huruf Times New Roman 12 dan dicetak dengan
ketebalan normal.

8. Penomoran Halaman
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Nomor halaman diletakkan di sebelah kanan atas sudut teks dengan
jarak dua spasi dari baris pertama, kecuali halaman yang mengandung
judul bab, nomornya diletakkan di bawah tengah, dua spasi di bawah
baris terakhir teks. Nomor halaman menggunakan angka arab, dimulai
dari bab pendahuluan, berakhir pada halaman terakhir keseluruhan
laporan. Halaman-halaman sebelumnya, seperti prakata, daftar isi,
daftar tabel, daftar gambar menggunakan angka romawi kecil.

9, Penggunaan Huruf Tebal dan Hurup Miring
Huruf tebal digunakan untuk pengetikan judul bab, subbab, dan anak
subbab, Huruf miring digunakan untuk :
1) Judul buku, nama terbitan berkala, atau nama publikasi yang lain,

serta nomor penerbitandalam daftar pustaka;

2) Istilah, kosakata, atawkalimat asing yang digunakan dalam teks;
3) Huruf, kosakata, frasa, atau kalimat sebagai aspek linguistik.

Niali 2 jika hanyamemenuhi-pointpeint penting, yaitu 3, 4, 5, 6,7,8 dan 9
sedangkan point 1, 2 dan4 diabaikan, memenuhi 75% dari point.
Nilai 1 jika tidak memenuhi 50 % dari point.
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Instrumen Wawancara

Interview Guide
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No | Tujuan Penelitian Variabel-Variabel Butir-Butir Pertanyaan
1 Untuk mengetahui 1. Kuantitas 1. Berupa jumlah
kualitas hasil penlitian di Badan Litbang penelitian yang
Badan Litbang dan dan Diklat telah dihasilkan
Diklat 2. Pilihan tema- oleh Badan
tema penelitian Litbang dan
3. Kualitas Hasil Diklat dalam 1
Penelitian (satu) tahun?
Badan Litbang 2. Tema apa saja
dan Diklat yang dijadikan
objek penelitian?
3. Bagaimana
kualitas penelitian
yang telah
dihasilkan Badan
Litbang dan
Diklat selama ini?
2 Untuk mengetahui 1./"Bentuk-bentuk 1. Apa saja program
keterlaksanaan Program Brogram yang yang telah
yang mengacu pada visi direncanakan direncanakan?
dan misi Badan Litang 2. .Program- 2. Apa saja
dan diklat. program yang program-program
telah yang telah
dilaksanakan dilaksanakan?
3. Visidan misi 3. Apa visi dan misi
Badan.Litbang Badan Litbang
dan Diklat dan Diklat?
4. Bentuk-bentuk 4. Bagaimana
pelaksanaan bentuk
program pelaksanaan dari
program-program
tersebut?
3 Untuk mengetahui 1. Sejarah Badan 1. Bagaimana
perkembangan penelitian Litbang dan sejarah Badan
di Badan Litbang dan Diklat Litbang dan
Diklat Depag RI. 2. Struktur Diklat?
Organisasi 2. Bagaimana
3. Program struktur
4. Penelitian di Organisasi Badan
Indonesia Litbang dan
5. Penelitian di Diklat?
Badan Litbang 3. Apa saja program
dan Diklat Badan Litbang
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6. Strategi untuk
pengembanguna
n jangka

panjang.

dan Diklat untuk
jangka panjang?

. Bagaiman kondisi

penelitian di
Indonesia dewasa
ini?

. Bagaimana

perkembangan
penelitian di
Badan Litbang
dan Diklat?

. Apa saja strategi

yang di
rencanakan Badan
Litbang dan
Diklat untuk
pengembangan
Badan Litbang
dan Diklat
selanjutnya?
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Pendidiban heaganas

KONSODIDASEE L vop e s
PENDIDIKAN KEACAMAAS
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Penjelasan Check List Penelitian Nomor Urut 5

No | Objek Yang Diamati Nilai | Alasan Penolakan/Penerimaan

1 | Rumusan Judul 2 | Terdapat Rumusan What, Who, dan tidak
terdapat How, Yaitu: Profil (What),
Pelaku Dakwah (who),

2 | Kejelasan Judul 2 | Belum dapat dimengerti hanya dengan
sekali dibaca.

3 | Latar Belakang Masalah 2 | Ada Permasalahan, Kesenjangan, dan
tidak ditegaskan pentingnya penelitian
tersebut

4 | Rumusan Masalah 2 | Terdapat rumusan masalah, bukan dengan
pertanyaan.

5 | Tyuan Penelitian 3 | Tujuan sesui dengan masalah yang
diteliti,

6 | Manfaat Penelitian 3| Tidakterdapat kontribusi konkrit

7 | Tinjauan Pustaka 2 | Tidak terdapat

8 | Metodologi Penelitian 3 _{MHanya terdapat Populasi dan Sampel, dan
Instrumen.

9 | Kesimpulan 2 | Hanya terdapat kesimpulan penelitian.

10 | Daftar Pustaka 3 |ITidak térdapat.

11 | Hasil Penelitian 3__4-Tidak terdapat (tidak disebutkan)

12 | Bahasa 3¢/ )|/ Menggunakan Bahasa Indonesia sesuai
EYD dengan ketepatan Penulisan dan
steuketur yang benar:

13 | Pengetikan 2| Terdpat'banyak kesalahan pengetikan,

Pengetikan harus memenuhi syarat-syarat
dalam keiteria (ukuran kertas, spasi, dll).
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Penjelasan Check List Penelitian Nomor Urut 15

No

Objek Yang Diamati

Nilai

Alasan Penolakan/Penerimaan

1

Rumusan Judul

3

Terdapat Rumusan What, Who, Dan
How, Yaitu: Sertifikasi (What), Guru
(who), dan Mencari relevansi diklat
Kependidikan dengan kebutuhan
mengajar (How)

Kejelasan Judul

Dapat dimengerti dengan Sekali dibaca

Latar Belakang Masalah

Ada Permasalahan, Kesenjangan,
Pentingnya Penelitian, Yaitu; Dalam
Upaya Menigkatkan Kompetensi Guru
Madrasah, Departemen Agama telah
melakukan berbagai pendidikan dan
Diklat, ternyata program ini belum
memberikan dampak yang ssignifikan
terhadap peningkatan kualitas
(Kesemjangan), ....Berdasarkan beberapa
fenomena di atas, dipandang perlu
melakukan penelitian tentang kompetensi
guru madrasah ditinjau dari program
pendidikan diklat kependidikan yang
telahdiikuti oleh guru yang bersangkutan.
(pentingnya penelitian)

Rumusan Masalah

Terdapat rumusan masalah, dengan
bahasa yang benar, dan berhubungan
dengan masalah.

Lh

Tujuan Penelitian

Tujuangesui dengan masalah yang diteliti

(o))

Manfaat Penelitian

Terdapat Xontribusi

Tinjavan Pustaka

TerdapatPaparan teori dan tidak
dijelaskan tentang penelitian terdahulu

Metodologi Penelitian

Terdapat Populasi dan Sampel, Metode,
dan Instrumen.

Kesimpulan

Hanya terdapat kesimpulan penelitian.
dan rekomendasi. Tidak terdpat saran-
saran.

10

Daftar Pustaka

Mutakhir, relevan, dan junlahnya lebih
dari sepuluh.

11

Hasil Penelitian

Terdapat data, analisis, dan temuan
penelitian.

12

Bahasa

Menggunakan Bahasa Indonesia sesuai
EYD dengan ketepatan Penulisan dan
struktur yang benar.

13

Pengetikan

Pengetikan harus memenuhi syarat-syarat
dalam kriteria (ukuran kertas, spasi, dif).
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